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PENGALAMAN KOMUNIKASI SISWA SMK MANAJEMEN PENERBANGAN
MEDAN DALAM BERINTERAKSI MENGGUNAKAN BAHASA INGGRIS

OLEH:

ARIF AL FAJAR SM
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ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini terletak pada ketidaksesuaian antara tuntutan kompetensi
komunikasi Bahasa Inggris di bidang penerbangan dengan kemampuan aktual siswa
SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi secara lisan. Meskipun
pembelajaran telah diberikan, siswa masih mengalami hambatan berupa kecemasan
berbicara, rendahnya kepercayaan diri, serta keterbatasan kosakata dalam situasi
komunikasi praktik. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum
sepenuhnya membentuk pengalaman komunikasi yang kuat dan aplikatif. Sebagai upaya
memahami dan menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menganalisis
pengalaman komunikasi siswa dalam konteks pembelajaran dan praktik penerbangan.
Penelitian ini menggunakan teori komunikasi, komunikasi antarpribadi, English for
Specific Purposes (ESP), serta teori faktor psikologis komunikasi sebagai landasan
konseptual untuk mengkaji proses interaksi, hambatan, dan dinamika komunikasi siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap siswa, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan secara
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi siswa
berkembang melalui pembelajaran berbasis praktik kontekstual seperti simulasi flight
announcement dan pelayanan penumpang. Keberhasilan komunikasi dipengaruhi oleh
penerapan pendekatan ESP, komunikasi dua arah yang suportif antara guru dan siswa,
serta penguatan aspek psikologis berupa peningkatan rasa percaya diri. Simpulan
penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dan konteks
vokasional secara signifikan membentuk keberanian dan kompetensi komunikasi siswa
secara bertahap.

Kata Kunci: pengalaman komunikasi, siswa SMK, Bahasa Inggris, pendidikan
vokasi, penerbangan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan vokasi memegang peran penting dalam menyiapkan peserta didik agar
memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, terutama pada aspek
keterampilan praktis dan kemampuan komunikasi. Proses pendidikan di sekolah
menengah kejuruan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan teoretis, tetapi
juga pada kesiapan siswa dalam menghadapi situasi kerja yang nyata dan menuntut
interaksi profesional. Kemampuan komunikasi menjadi salah satu kompetensi kunci yang
harus dimiliki siswa vokasi karena hampir seluruh bidang kerja membutuhkan interaksi
yang efektif dan jelas. Bahasa Inggris berfungsi sebagai sarana komunikasi internasional
yang semakin dibutuhkan dalam berbagai sektor, termasuk bidang pelayanan dan
perkantoran. Kebutuhan tersebut menuntut sekolah vokasi untuk tidak hanya
mengajarkan Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran, tetapi juga sebagai keterampilan
komunikasi yang dapat digunakan secara praktis. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penguasaan Bahasa Inggris memiliki relevansi langsung dengan kesiapan kerja siswa
vokasi. Pentingnya kemampuan komunikasi Bahasa Inggris dalam pendidikan vokasi
juga berkaitan dengan tuntutan globalisasi dan persaingan kerja yang semakin terbuka

(Nugraha & Srisudarso, 2023)

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah menengah kejuruan seharusnya

diarahkan pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi yang relevan dengan bidang



keahlian siswa. Proses pembelajaran yang efektif perlu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengalami penggunaan Bahasa Inggris secara langsung dalam konteks yang
mendekati situasi kerja. Namun, praktik pembelajaran di sekolah vokasi masih sering
menempatkan Bahasa Inggris sebagai materi akademik yang berfokus pada tata bahasa
dan hafalan kosakata. Kondisi tersebut menyebabkan siswa memiliki keterbatasan
pengalaman dalam menggunakan Bahasa Inggris sebagai sarana komunikasi. Siswa
cenderung memahami Bahasa Inggris sebagai pelajaran yang harus dikuasai secara teori,
bukan sebagai keterampilan yang digunakan dalam interaksi sehari-hari. Kurangnya
pengalaman komunikasi ini berpotensi menghambat keberanian siswa dalam berbicara
menggunakan Bahasa Inggris. Situasi pembelajaran seperti ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tujuan pendidikan vokasi dan praktik pembelajaran Bahasa Inggris di

sekolah (Islama et al., 2022).

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris terbentuk
melalui proses interaksi yang berlangsung secara berulang di lingkungan sekolah.
Interaksi tersebut terjadi antara siswa dengan guru maupun antar siswa selama kegiatan
pembelajaran dan praktik. Melalui interaksi ini, siswa belajar menyampaikan pesan,
menerima umpan balik, serta menyesuaikan diri dengan situasi komunikasi yang
dihadapi. Pengalaman komunikasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan kosakata atau struktur kalimat, tetapi juga dengan cara siswa memaknai
proses berkomunikasi itu sendiri. Siswa yang sering terlibat dalam interaksi cenderung
memiliki pengalaman komunikasi yang lebih kaya dibandingkan siswa yang jarang

berpartisipasi. Sebaliknya, keterbatasan interaksi dapat membuat siswa merasa ragu dan



kurang percaya diri dalam menggunakan Bahasa Inggris. Pengalaman komunikasi yang
terbentuk melalui interaksi ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran

Bahasa Inggris di sekolah vokasi (Prasetiyowati, 2025).

Interaksi komunikasi yang dialami siswa tidak selalu berlangsung dalam kondisi
yang sama pada setiap situasi pembelajaran. Siswa dapat mengalami pengalaman
komunikasi yang berbeda ketika berinteraksi di dalam kelas, di luar kelas, maupun pada
kegiatan praktik tertentu. Perbedaan situasi tersebut memengaruhi cara siswa
menggunakan Bahasa Inggris serta tingkat kenyamanan mereka dalam berkomunikasi.
Siswa cenderung lebih berhati-hati ketika berkomunikasi di kelas karena adanya penilaian
dan perhatian dari guru. Sebaliknya, siswa sering merasa lebih santai ketika berinteraksi
dengan teman sebaya karena suasana komunikasi yang tidak terlalu formal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi siswa sangat dipengaruhi oleh konteks
sosial dan lingkungan pembelajaran. Variasi pengalaman komunikasi ini memperlihatkan
bahwa pembelajaran Bahasa Inggris tidak dapat dilepaskan dari dinamika interaksi yang

terjadi di kelas (Hidayani et al. 2024).

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris juga berkaitan
erat dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pendekatan
pembelajaran yang memberikan ruang praktik dan interaksi cenderung mendorong siswa
untuk lebih aktif berkomunikasi. Sebaliknya, pendekatan pembelajaran yang terlalu
menekankan ketepatan tata bahasa dapat membatasi keberanian siswa dalam
menggunakan Bahasa Inggris. Siswa sering kali merasa takut melakukan kesalahan ketika

setiap kekeliruan langsung dikoreksi secara formal. Kondisi tersebut dapat membentuk



pengalaman komunikasi yang kurang menyenangkan bagi siswa. Lingkungan
pembelajaran yang suportif memungkinkan siswa untuk mencoba berkomunikasi
meskipun kemampuan bahasa yang dimiliki masih terbatas. Pendekatan pembelajaran
yang menekankan proses daripada hasil akhir berperan penting dalam membangun

pengalaman komunikasi siswa secara positif (Prasetiyowati, 2025).

Perbedaan latar belakang siswa turut memengaruhi pengalaman komunikasi yang
mereka alami dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri
yang lebih tinggi cenderung lebih berani mencoba berkomunikasi meskipun kemampuan
bahasa yang dimiliki masih terbatas. Sebaliknya, siswa dengan rasa percaya diri yang
rendah cenderung menghindari penggunaan Bahasa Inggris karena khawatir melakukan
kesalahan. Kondisi psikologis tersebut membentuk pengalaman komunikasi yang
berbeda antara satu siswa dengan siswa lainnya. Pengalaman komunikasi yang positif
dapat memperkuat motivasi siswa untuk terus belajar dan mencoba berkomunikasi.
Sebaliknya, pengalaman komunikasi yang kurang menyenangkan dapat membuat siswa
semakin pasif dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Faktor psikologis ini menunjukkan
bahwa pengalaman komunikasi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan bahasa,

tetapi juga oleh kesiapan mental dan persepsi diri siswa (Hidayani et al. 2024).

Lingkungan kelas berperan penting dalam membentuk pengalaman komunikasi
siswa selama pembelajaran Bahasa Inggris. Lingkungan yang memberikan rasa aman
memungkinkan siswa untuk mencoba berkomunikasi tanpa takut mendapat penilaian
negatif. Sebaliknya, lingkungan yang terlalu formal dan menekankan kesempurnaan

bahasa dapat membatasi partisipasi siswa. Siswa cenderung menahan diri ketika merasa



setiap kesalahan akan langsung dikoreksi secara terbuka. Kondisi tersebut dapat
membentuk pengalaman komunikasi yang kurang mendukung perkembangan keberanian
siswa. Lingkungan belajar yang suportif mendorong siswa untuk memaknai kesalahan
sebagai bagian dari proses belajar. Peran lingkungan kelas ini menunjukkan bahwa
pengalaman komunikasi siswa tidak terlepas dari dinamika sosial yang terjadi selama

pembelajaran Bahasa Inggris (Islama et al., 2022).

Pengalaman komunikasi siswa juga dipengaruhi oleh intensitas penggunaan
Bahasa Inggris dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Penggunaan Bahasa Inggris
yang jarang dan tidak konsisten membuat siswa sulit membangun kebiasaan
berkomunikasi. Siswa cenderung menganggap Bahasa Inggris sebagai pelajaran sesaat
yang hanya digunakan pada waktu tertentu. Kondisi tersebut membatasi kesempatan
siswa untuk memperoleh pengalaman komunikasi yang berulang dan berkelanjutan.
Sebaliknya, penggunaan Bahasa Inggris yang dilakukan secara rutin dapat membantu
siswa membangun pemahaman dan keberanian dalam berkomunikasi. Intensitas
penggunaan bahasa yang memadai memungkinkan siswa untuk terbiasa dengan situasi
komunikasi yang beragam. Kebiasaan berkomunikasi yang terbentuk melalui
penggunaan rutin berkontribusi pada penguatan pengalaman komunikasi siswa dalam

pembelajaran Bahasa Inggris (Prasetiyowati, 2025).

Keseluruhan uraian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi siswa
dalam pembelajaran Bahasa Inggris di pendidikan vokasi merupakan hasil dari interaksi
berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor pembelajaran, lingkungan kelas, pendekatan

guru, konteks praktik, serta kondisi psikologis siswa secara bersama-sama membentuk



pengalaman komunikasi yang dialami siswa. Pengalaman komunikasi tidak muncul
secara tiba-tiba, melainkan berkembang melalui proses belajar yang berulang dan
berkelanjutan. Ketika pembelajaran memberikan ruang interaksi dan konteks yang
relevan, siswa cenderung memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih bermakna.
Sebaliknya, keterbatasan kesempatan dan lingkungan yang kurang suportif dapat
menghambat pembentukan pengalaman komunikasi siswa. Kondisi ini menegaskan
bahwa pengalaman komunikasi siswa perlu dipahami sebagai proses yang dinamis dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Pemahaman terhadap pengalaman komunikasi tersebut
menjadi dasar penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana siswa memaknai

penggunaan Bahasa Inggris di sekolah vokasi (Islama et al., 2025).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: Bagaimana pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan
Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris di sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengalaman komunikasi siswa
SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris

di lingkungan sekolah.



1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui bentuk-bentuk pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen
Penerbangan Medan dalam menggunakan Bahasa Inggris selama proses pembelajaran

dan kegiatan praktik penerbangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi pendidikan dan pembelajaran Bahasa
Inggris di pendidikan vokasi, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang

relevan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru Bahasa Inggris
dan pihak sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih komunikatif,

aplikatif, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan dunia kerja di bidang penerbangan.

1.4.3 Manfaat Sosial

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat dan dunia
industri penerbangan mengenai pentingnya kemampuan komunikasi Bahasa Inggris bagi
siswa SMK penerbangan sebagai calon tenaga kerja profesional yang siap bersaing di era

globalisasi.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran umum

mengenai alur pembahasan yang disajikan dalam setiap bab. Penulisan skripsi ini terdiri

dari lima bab yang disusun secara sistematis sebagai berikut.

BABI:

Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjelaskan alasan dan

urgensi penelitian dilakukan, rumusan masalah sebagai fokus penelitian,

tujuan penelitian, serta manfaat penelitian baik secara akademis, praktis,

maupun sosial.

BAB II:

BAB III:

BABIV:

Bab ini memaparkan kajian teori dan konsep yang relevan dengan
penelitian, meliputi konsep komunikasi, komunikasi antarpribadi,
komunikasi Bahasa Inggris di SMK, faktor psikologis dalam komunikasi
siswa, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Tinjauan pustaka ini digunakan sebagai landasan teoritis dalam

menganalisis temuan penelitian.

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digunakan,
meliputi jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi
penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, lokasi dan waktu penelitian, serta deskripsi ringkas objek penelitian.

Bab ini menjadi pedoman pelaksanaan penelitian di lapangan.

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara

dengan informan siswa serta pembahasan temuan penelitian. Pembahasan



dilakukan dengan mengaitkan hasil penelitian dengan teori-teori yang
telah dijelaskan pada Bab II untuk menjelaskan pengalaman komunikasi

siswa dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris.

BAB V: Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum hasil penelitian berdasarkan
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat
saran yang ditujukan kepada pihak sekolah, siswa, dan peneliti selanjutnya

sebagai rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

Bab ini menguraikan landasan teoretis yang digunakan untuk menganalisis
pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi
menggunakan Bahasa Inggris. Uraian teori disusun berdasarkan konsep-konsep utama
yang relevan dengan fokus penelitian, serta didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang

sesuai.

2.1 Pengalaman Komunikasi

2.1.1 Pengertian Pengalaman Komunikasi

Pengalaman komunikasi merujuk pada proses yang dialami individu ketika
terlibat dalam aktivitas penyampaian dan penerimaan pesan dalam konteks tertentu.
Pengalaman ini terbentuk melalui interaksi yang berlangsung secara berulang dan
melibatkan aspek kognitif, afektif, serta perilaku individu. Seseorang tidak hanya belajar
berkomunikasi melalui teori, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang dialami
dalam situasi komunikasi sehari-hari. Proses komunikasi yang dialami individu akan
membentuk cara pandang, sikap, dan respons terhadap komunikasi selanjutnya. Dengan
demikian, pengalaman komunikasi menjadi fondasi penting dalam memahami bagaimana
seseorang berinteraksi dengan orang lain. Pengalaman komunikasi juga dipengaruhi oleh

lingkungan sosial dan konteks tempat komunikasi berlangsung (Islama et al., 2025).

Secara konseptual, pengalaman komunikasi tidak dapat dipisahkan dari

keterlibatan individu dalam proses komunikasi itu sendiri. Individu memperoleh

10
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pengalaman komunikasi ketika ia aktif menyampaikan pesan, menerima pesan, dan
menafsirkan makna dari interaksi yang terjadi. Pengalaman tersebut bersifat subjektif
karena setiap individu dapat memaknai proses komunikasi secara berbeda. Perbedaan
latar belakang, kepercayaan diri, dan situasi komunikasi akan menghasilkan pengalaman
komunikasi yang beragam. Oleh karena itu, pengalaman komunikasi tidak bersifat
seragam meskipun individu berada dalam situasi komunikasi yang sama. Pengalaman ini
kemudian memengaruhi kesiapan individu dalam berkomunikasi pada situasi berikutnya

(Prasetiyowati, 2025).

Dalam konteks pendidikan, pengalaman komunikasi memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran Bahasa Inggris. Siswa memperoleh
pengalaman komunikasi ketika mereka terlibat dalam interaksi pembelajaran, diskusi,
dan praktik berbahasa. Pengalaman tersebut membantu siswa memahami fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi, bukan sekadar materi pelajaran. Siswa yang memiliki
pengalaman komunikasi yang lebih sering cenderung lebih terbiasa menggunakan bahasa
dalam berbagai situasi. Sebaliknya, keterbatasan pengalaman komunikasi dapat membuat
siswa merasa ragu dan pasif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi
berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan komunikasi siswa (Hidayani & others,

2024).
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Untuk memperjelas konsep pengalaman komunikasi, beberapa unsur utama dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

a. keterlibatan individu dalam proses komunikasi,
b. interaksi yang berlangsung secara langsung atau tidak langsung,
c. konteks sosial dan situasional komunikasi,

d. pemaknaan individu terhadap proses komunikasi yang dialami.

Unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi tidak hanya
berkaitan dengan aktivitas berbicara, tetapi juga mencakup proses memahami,
merespons, dan menilai komunikasi yang terjadi. Setiap unsur saling berkaitan dan
membentuk pengalaman komunikasi secara utuh. Oleh karena itu, pengalaman

komunikasi perlu dipahami sebagai proses yang kompleks dan dinamis.

Pengalaman komunikasi yang dimiliki individu akan memengaruhi sikap dan
perilaku komunikasinya di masa depan. Individu yang memiliki pengalaman komunikasi
positif cenderung lebih percaya diri dan terbuka dalam berinteraksi. Sebaliknya,
pengalaman komunikasi yang kurang menyenangkan dapat membentuk sikap
menghindar atau pasif dalam komunikasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman
komunikasi berperan dalam membentuk pola komunikasi individu. Dalam penelitian ini,
pengalaman komunikasi dipahami sebagai proses yang dialami siswa dalam
menggunakan Bahasa Inggris di lingkungan sekolah vokasi. Pemahaman ini menjadi
dasar untuk mengkaji pengalaman komunikasi siswa secara lebih mendalam dalam

konteks pendidikan vokasi.
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2.1.2 Pengalaman Komunikasi dalam Konteks Pendidikan

Pengalaman komunikasi dalam konteks pendidikan merujuk pada proses interaksi
yang dialami peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Proses
pembelajaran tidak hanya melibatkan penyampaian materi oleh guru, tetapi juga interaksi
dua arah antara guru dan siswa serta antar siswa. Interaksi tersebut memungkinkan siswa
untuk mengalami komunikasi secara langsung dalam situasi formal maupun informal.
Pengalaman komunikasi yang diperoleh siswa di lingkungan pendidikan akan
memengaruhi cara siswa memahami dan menggunakan bahasa dalam proses belajar.
Lingkungan pendidikan menjadi ruang awal bagi siswa untuk membangun pengalaman
komunikasi secara terstruktur. Oleh karena itu, pengalaman komunikasi dalam
pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan dan sikap komunikasi

siswa (Satria & Nurhasanah, 2017).

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh pola
komunikasi yang dibangun di kelas. Pola komunikasi yang bersifat dialogis mendorong
siswa untuk lebih aktif menyampaikan pendapat dan bertanya. Sebaliknya, pola
komunikasi satu arah cenderung membatasi keterlibatan siswa dalam proses komunikasi.
Kondisi tersebut memengaruhi pengalaman komunikasi yang dirasakan siswa selama
pembelajaran. Siswa yang terbiasa berada dalam lingkungan dialogis cenderung memiliki
pengalaman komunikasi yang lebih kaya. Lingkungan kelas yang interaktif membantu
siswa membangun keberanian dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi (Nugraha &

Srisudarso, 2023).
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Dalam pendidikan vokasi, pengalaman komunikasi memiliki karakteristik yang
berbeda dibandingkan pendidikan umum. Pendidikan vokasi menekankan keterampilan
praktis dan kesiapan kerja sehingga komunikasi menjadi bagian penting dari proses
pembelajaran. Siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga belajar
berkomunikasi sesuai dengan situasi kerja yang akan dihadapi. Pengalaman komunikasi
siswa vokasi terbentuk melalui kegiatan praktik, simulasi, dan interaksi yang menyerupai
dunia kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi dalam pendidikan
vokasi bersifat kontekstual dan aplikatif. Pengalaman tersebut membantu siswa
memaknai bahasa sebagai alat kerja, bukan sekadar mata pelajaran (Nugraha &

Srisudarso, 2023).

Pengalaman komunikasi dalam pembelajaran juga berkaitan dengan peran guru
sebagai fasilitator komunikasi. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
mengatur suasana komunikasi di kelas. Sikap guru yang terbuka dan suportif mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam komunikasi. Sebaliknya, sikap guru yang terlalu
menekankan kesalahan dapat membentuk pengalaman komunikasi yang kurang
menyenangkan bagi siswa. Peran guru sangat menentukan kualitas pengalaman
komunikasi yang dialami siswa selama pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengalaman komunikasi siswa tidak terlepas dari strategi komunikasi yang diterapkan

guru di kelas (Hamidah & Yanuarmawan, 2019).
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Untuk memahami pengalaman komunikasi dalam konteks pendidikan, beberapa

aspek utama dapat diperhatikan, antara lain:

a. intensitas interaksi siswa dalam pembelajaran,
b. pola komunikasi guru dan siswa,
c. suasana kelas yang mendukung atau menghambat komunikasi,

d. relevansi materi pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

Aspek-aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk pengalaman komunikasi
siswa secara menyeluruh. Ketika aspek-aspek tersebut berjalan secara seimbang, siswa
cenderung memperoleh pengalaman komunikasi yang positif. Sebaliknya,
ketidakseimbangan pada salah satu aspek dapat memengaruhi pengalaman komunikasi

siswa dalam pembelajaran.

Pengalaman komunikasi yang terbentuk di lingkungan pendidikan akan
memengaruhi kesiapan siswa dalam menghadapi situasi komunikasi di luar sekolah.
Siswa yang memiliki pengalaman komunikasi yang baik cenderung lebih siap
berinteraksi dalam konteks akademik maupun profesional. Oleh karena itu, pengalaman
komunikasi dalam pendidikan perlu dipahami sebagai bagian penting dari proses
pembelajaran. Pemahaman ini menjadi landasan bagi penelitian untuk mengkaji
pengalaman komunikasi siswa SMK dalam pembelajaran Bahasa Inggris secara lebih

mendalam.
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2.2 Komunikasi Antarpribadi

2.2.1 Pengertian Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi merujuk pada proses pertukaran pesan yang terjadi
secara langsung antara individu dalam hubungan yang saling memengaruhi. Proses ini
melibatkan penyampaian pesan, penerimaan pesan, serta penafsiran makna yang
dipengaruhi oleh konteks hubungan sosial. Dalam kajian komunikasi, Satria &
Nurhasanah (2017) menjelaskan bahwa komunikasi antarpribadi tidak hanya berfungsi
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun pemahaman dan
kedekatan antarindividu. Individu yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi akan
saling memengaruhi sikap dan perilaku komunikasi satu sama lain. Oleh karena itu,
komunikasi antarpribadi dipahami sebagai bentuk komunikasi yang bersifat relasional.
Karakter relasional ini menjadikan komunikasi antarpribadi penting dalam kehidupan

sosial dan pendidikan.

Komunikasi antarpribadi memiliki ciri utama berupa adanya umpan balik secara
langsung dalam proses komunikasi. Umpan balik memungkinkan individu mengetahui
apakah pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Menurut Nugraha &
Srisudarso (2023), keberadaan umpan balik membedakan komunikasi antarpribadi dari
komunikasi satu arah. Proses ini memungkinkan terjadinya klarifikasi dan penyesuaian
pesan secara langsung. Dalam konteks pembelajaran, umpan balik membantu siswa
memahami materi sekaligus memperbaiki cara berkomunikasi. Dengan demikian,
komunikasi antarpribadi memberikan pengalaman komunikasi yang lebih dinamis bagi

siswa. Proses ini memperkaya interaksi dalam kegiatan belajar mengajar.
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Selain umpan balik, komunikasi antarpribadi ditandai oleh keterbukaan dan
kepercayaan antarindividu. Individu cenderung lebih aktif berkomunikasi ketika merasa
dihargai dan diterima dalam interaksi. Hamidah & Yanuarmawan (2019) menyatakan
bahwa keterbukaan dalam komunikasi antarpribadi mendorong terciptanya hubungan
komunikasi yang sehat. Hubungan yang sehat tersebut memungkinkan individu
mengekspresikan pikiran dan perasaan secara lebih bebas. Dalam lingkungan pendidikan,
keterbukaan ini membantu siswa membangun keberanian untuk berpartisipasi. Oleh
karena itu, komunikasi antarpribadi memiliki peran penting dalam membentuk

pengalaman komunikasi siswa.

Untuk memahami komunikasi antarpribadi secara lebih konkret, beberapa unsur utama

dapat diperhatikan dalam proses komunikasi sehari-hari, antara lain:

a. adanya hubungan langsung antarindividu,
b. terjadinya pertukaran pesan dua arah,
c. munculnya umpan balik secara langsung,

d. terbentuknya pemaknaan pesan berdasarkan konteks hubungan.

Unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi tidak hanya
berorientasi pada pesan, tetapi juga pada hubungan yang terbangun. Hubungan inilah

yang memengaruhi kualitas komunikasi yang terjadi.

Komunikasi antarpribadi berperan dalam membentuk pengalaman komunikasi
individu secara berkelanjutan. Individu yang sering terlibat dalam komunikasi

antarpribadi cenderung memiliki pengalaman komunikasi yang lebih kaya. Islama,
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Islama et al. (2022) menegaskan bahwa pengalaman komunikasi yang terbentuk melalui
interaksi interpersonal memengaruhi kepercayaan diri dan sikap komunikasi individu.
Dalam penelitian ini, komunikasi antarpribadi dipahami sebagai landasan penting untuk
mengkaji pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris.
Pemahaman ini menjadi dasar untuk membahas interaksi siswa di lingkungan pendidikan
vokasi.
2.2.2 Komunikasi Antarpribadi dalam Proses Pembelajaran

Komunikasi antarpribadi dalam proses pembelajaran terjadi melalui interaksi
langsung antara guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Guru
berperan sebagai komunikator yang menyampaikan materi sekaligus membangun
hubungan komunikasi dengan siswa. Dalam konteks sekolah menengah, Harahap (2020)
menjelaskan bahwa pola komunikasi guru dan siswa memengaruhi keterlibatan dan
motivasi belajar peserta didik. Interaksi yang bersifat dua arah memungkinkan siswa
menyampaikan pendapat dan pertanyaan. Proses ini membentuk pengalaman komunikasi
siswa secara bertahap. Oleh karena itu, komunikasi antarpribadi menjadi bagian penting

dalam pembelajaran yang efektif.

Interaksi antarpribadi antara guru dan siswa tidak hanya bersifat instruksional, tetapi
juga bersifat relasional. Guru memengaruhi pengalaman komunikasi siswa melalui sikap,
cara menyampaikan pesan, dan respon terhadap siswa. Ketika guru menggunakan
pendekatan komunikasi yang terbuka, siswa cenderung merasa lebih nyaman untuk
berpartisipasi. Harahap (2020) menegaskan bahwa komunikasi yang dialogis dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi
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guru dan siswa menentukan makna pembelajaran yang dialami siswa. Dengan demikian,

komunikasi antarpribadi berperan dalam membentuk pengalaman belajar yang positif.

Selain interaksi dengan guru, komunikasi antarpribadi juga terjadi melalui interaksi
antar siswa di dalam kelas. Interaksi antar siswa biasanya berlangsung dalam suasana
yang lebih santai dan tidak formal. Suasana tersebut memungkinkan siswa untuk saling
bertukar pendapat dan pengalaman belajar. Proses ini memperkaya pengalaman
komunikasi siswa karena siswa belajar melalui hubungan sosial dengan teman sebaya.
Interaksi yang suportif membantu siswa merasa lebih aman dalam mencoba
berkomunikasi. Dengan demikian, komunikasi antar siswa menjadi bagian penting dari

pengalaman komunikasi yang terbentuk di kelas.

Lingkungan institusi pendidikan turut memengaruhi kualitas komunikasi antarpribadi
dalam proses pembelajaran. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki budaya
komunikasi yang membentuk cara guru dan siswa berinteraksi. Abrar Adhani; Akhyar
Anshori (2022) menjelaskan bahwa institusi pendidikan berperan dalam membangun pola
komunikasi yang berlaku di lingkungan akademik. Lingkungan sekolah yang mendukung
komunikasi terbuka memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif. Sebaliknya,
lingkungan yang bersifat hierarkis dapat membatasi ruang komunikasi siswa. Kondisi ini
menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi tidak terlepas dari konteks kelembagaan

pendidikan.
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Untuk memahami komunikasi antarpribadi dalam proses pembelajaran secara lebih
konkret, beberapa unsur dapat diperhatikan sebagai bagian dari interaksi sehari-hari,

antara lain:

a. keterbukaan komunikasi antara guru dan siswa,
b. adanya umpan balik langsung selama pembelajaran,
c. hubungan interpersonal yang saling mendukung,

d. suasana kelas yang memungkinkan partisipasi aktif siswa.

Unsur-unsur tersebut saling berkaitan dan membentuk pengalaman komunikasi siswa
secara menyeluruh. Ketika unsur tersebut berjalan seimbang, siswa cenderung
memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih bermakna. Oleh karena itu, komunikasi
antarpribadi dalam pembelajaran perlu dipahami sebagai proses pembentukan
pengalaman komunikasi siswa, bukan sekadar sarana penyampaian materi (Lubis et al.,

2021).

2.3 Pembelajaran Bahasa Inggris dalam Pendidikan Vokasi
2.3.1 Konsep Pendidikan Vokasi dan Kebutuhan Komunikasi

Pendidikan vokasi bertujuan menyiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi
yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, termasuk kemampuan komunikasi yang
aplikatif. Proses pendidikan di sekolah menengah kejuruan menekankan keseimbangan
antara penguasaan pengetahuan dan keterampilan praktis. Dalam konteks ini, komunikasi
menjadi kompetensi penting karena siswa dituntut mampu berinteraksi secara profesional
di lingkungan kerja. Masykar (2019) menjelaskan bahwa kebutuhan komunikasi dalam

pendidikan vokasi berkaitan langsung dengan karakteristik bidang keahlian yang ditekuni
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siswa. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris di pendidikan vokasi perlu diarahkan
pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi kerja. Kebutuhan ini menunjukkan

bahwa Bahasa Inggris memiliki fungsi praktis dalam mendukung kesiapan kerja siswa.

Pembelajaran Bahasa Inggris dalam pendidikan vokasi berbeda dengan pembelajaran
di pendidikan umum karena berorientasi pada konteks dan kebutuhan spesifik. Siswa
vokasi memerlukan Bahasa Inggris yang dapat digunakan untuk berkomunikasi sesuai
bidang keahlian masing-masing. Purwanti (2018) menegaskan bahwa pendekatan English
for Specific Purposes menjadi relevan dalam konteks SMK karena menyesuaikan materi
dengan kebutuhan siswa. Pendekatan ini membantu siswa memahami tujuan penggunaan
Bahasa Inggris secara lebih jelas. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris tidak
hanya berfokus pada struktur bahasa, tetapi juga pada fungsi komunikatif. Kondisi ini

memperkuat peran Bahasa Inggris sebagai keterampilan kerja.

Kebutuhan komunikasi dalam pendidikan vokasi juga dipengaruhi oleh tuntutan
dunia kerja yang semakin global. Siswa diharapkan mampu berkomunikasi tidak hanya
dengan sesama rekan kerja, tetapi juga dengan pihak luar yang memiliki latar belakang
bahasa berbeda. Kemampuan komunikasi Bahasa Inggris menjadi bagian dari persiapan
karier siswa SMK. Pengalaman komunikasi yang diperoleh siswa selama pembelajaran
berkontribusi terhadap kesiapan tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris
di pendidikan vokasi perlu memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami proses
komunikasi secara langsung. Pengalaman ini membantu siswa membangun kepercayaan

diri dan kesiapan komunikasi.
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Dalam pelaksanaannya, pembelajaran Bahasa Inggris di pendidikan vokasi
memerlukan dukungan lingkungan belajar yang kontekstual. Lingkungan belajar yang
relevan memungkinkan siswa memaknai penggunaan Bahasa Inggris sebagai kebutuhan
nyata, bukan sekadar tuntutan akademik. Raudhah (2024) menunjukkan bahwa analisis
kebutuhan komunikasi menjadi dasar penting dalam merancang pembelajaran Bahasa
Inggris yang sesuai dengan konteks vokasi. Pembelajaran yang berbasis kebutuhan
membantu siswa mengaitkan materi dengan pengalaman belajar mereka. Dengan
demikian, pengalaman komunikasi siswa dapat berkembang secara lebih bermakna dan

berkelanjutan.

Untuk memahami pembelajaran Bahasa Inggris dalam pendidikan vokasi secara utuh,
beberapa aspek dapat diperhatikan sebagai bagian dari kebutuhan komunikasi siswa,

antara lain:

a. relevansi materi Bahasa Inggris dengan bidang keahlian,
b. konteks penggunaan bahasa yang menyerupai dunia kerja,
c. kesempatan praktik komunikasi secara langsung,

d. dukungan lingkungan pembelajaran yang aplikatif.

Aspek-aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk pengalaman komunikasi siswa
selama proses pembelajaran. Ketika aspek tersebut terpenuhi, pembelajaran Bahasa
Inggris di pendidikan vokasi dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan tujuan

pendidikan vokasi.
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2.3.2 English for Specific Purposes (ESP) dalam Sekolah Menengah Kejuruan

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah menengah kejuruan memerlukan pendekatan
yang sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi. Pendekatan English for Specific
Purposes (ESP) memandang Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan bidang keahlian siswa. Pendekatan ini membuat pembelajaran Bahasa
Inggris tidak lagi bersifat umum, tetapi kontekstual dan aplikatif. Purwanti (2018)
menjelaskan bahwa ESP membantu siswa memahami fungsi Bahasa Inggris sesuai
dengan tuntutan dunia kerja. Pemahaman tersebut mendorong siswa untuk memaknai
Bahasa Inggris sebagai keterampilan kerja. Oleh karena itu, ESP menjadi pendekatan

yang relevan dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMK.

Untuk memahami penerapan ESP dalam pendidikan vokasi, beberapa aspek utama

dapat diperhatikan sebagai berikut:

1. Penyesuaian materi dengan bidang keahlian siswa

Materi Bahasa Inggris dalam ESP disusun berdasarkan kebutuhan komunikasi
sesuai program keahlian siswa. Penyesuaian materi ini mencakup pemilihan
kosakata, konteks percakapan, dan jenis teks yang relevan dengan dunia kerja.
Masykar (2019) menegaskan bahwa penyesuaian materi berdasarkan analisis
kebutuhan membantu pembelajaran menjadi lebih tepat sasaran. Ketepatan
tersebut memungkinkan siswa memperoleh pengalaman komunikasi yang sesuai
dengan realitas profesi. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris tidak
bersifat abstrak dan terpisah dari kebutuhan siswa.

2. Analisis kebutuhan sebagai dasar pembelajaran ESP
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Analisis kebutuhan merupakan langkah awal dalam penerapan ESP di SMK.
Proses ini bertujuan mengidentifikasi situasi komunikasi yang kemungkinan
dihadapi siswa di lingkungan kerja. Analisis kebutuhan mencakup kebutuhan
berbicara, memahami instruksi, serta berinteraksi secara profesional. Raudhah
(2024) menunjukkan bahwa analisis kebutuhan membantu guru merancang
pembelajaran Bahasa Inggris yang kontekstual. Proses ini membantu siswa
membangun pengalaman komunikasi yang relevan. Oleh karena itu, analisis

kebutuhan menjadi fondasi penting dalam ESP.

. Penggunaan aktivitas pembelajaran berbasis praktik

ESP menekankan penggunaan aktivitas pembelajaran yang menyerupai situasi
kerja nyata. Aktivitas seperti simulasi, presentasi tematik, dan dialog kontekstual
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan Bahasa Inggris secara
langsung. Pratama et al. menjelaskan bahwa pengalaman komunikasi siswa SMK
berkembang melalui keterlibatan dalam aktivitas praktik. Aktivitas tersebut
membantu siswa memahami fungsi Bahasa Inggris dalam konteks profesional.
Dengan demikian, pembelajaran ESP memperkaya pengalaman komunikasi

siswa.

. Peran guru dalam mengimplementasikan ESP

Keberhasilan ESP sangat ditentukan oleh peran guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran. Guru berperan dalam memilih materi, menentukan
aktivitas, serta menciptakan suasana kelas yang mendukung komunikasi. Raudhah

(2024) menjelaskan bahwa pemahaman guru terhadap kebutuhan komunikasi
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siswa memengaruhi kualitas pembelajaran ESP. Guru yang mampu mengaitkan
materi dengan konteks keahlian siswa membantu siswa membangun pengalaman
komunikasi yang bermakna. Oleh karena itu, kompetensi guru menjadi faktor
kunci dalam penerapan ESP.

5. Penguatan pengalaman komunikasi dan kepercayaan diri siswa
Pembelajaran ESP tidak hanya mengembangkan kemampuan bahasa, tetapi juga
membentuk kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi. Aktivitas yang
kontekstual membuat siswa merasa lebih siap menghadapi situasi komunikasi.
Firmansyah & Alfian (2022) menunjukkan bahwa latihan berbicara dalam konteks
tertentu dapat meningkatkan keberanian siswa. Keberanian tersebut merupakan
bagian dari pengalaman komunikasi yang terbentuk selama pembelajaran.
Dengan demikian, ESP berkontribusi pada pengembangan aspek linguistik dan

psikologis siswa.

Secara keseluruhan, penerapan ESP di sekolah menengah kejuruan mengintegrasikan
penyesuaian materi, analisis kebutuhan, aktivitas berbasis praktik, serta peran guru dalam
membangun pengalaman komunikasi siswa. Integrasi tersebut membantu siswa
membangun kebiasaan berkomunikasi menggunakan Bahasa Inggris secara bertahap dan
berkelanjutan. Pengalaman komunikasi yang terbentuk melalui ESP menjadi modal
penting bagi siswa SMK dalam menghadapi tuntutan komunikasi di dunia kerja.

2.3.3 Keterampilan Berbahasa Inggris dalam Konteks Pendidikan Vokasi

Keterampilan berbahasa Inggris dalam pendidikan vokasi dipahami sebagai

kemampuan siswa menggunakan bahasa dalam konteks pembelajaran dan kebutuhan
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kerja. Pembelajaran Bahasa Inggris di SMK tidak hanya menekankan penguasaan struktur
bahasa, tetapi juga penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Dalam konteks
pendidikan vokasi, keterampilan berbahasa Inggris menjadi bagian dari pengalaman
komunikasi siswa selama proses pembelajaran. Pengalaman tersebut terbentuk melalui
keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas komunikasi. Oleh karena itu, keterampilan
berbahasa Inggris perlu dipahami sebagai landasan dalam membangun pengalaman

komunikasi siswa.

Untuk memahami keterampilan berbahasa Inggris dalam konteks pendidikan vokasi,

beberapa aspek utama dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Keterampilan berbicara (Speaking)

Keterampilan berbicara berkaitan dengan kemampuan siswa menyampaikan
gagasan, pendapat, dan informasi secara lisan menggunakan Bahasa Inggris. Dalam
pembelajaran vokasi, keterampilan berbicara sering muncul dalam kegiatan presentasi,
simulasi, dan diskusi. Firmansyah & Alfian (2022) menjelaskan bahwa latihan berbicara
secara kontekstual dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa SMK. Melalui
aktivitas tersebut, siswa memperoleh pengalaman komunikasi lisan yang berkaitan
langsung dengan dunia kerja. Pengalaman berbicara ini juga membantu siswa
membangun kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Dengan demikian, speaking menjadi

aspek penting dalam pengalaman komunikasi siswa.
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c. Keterampilan mendengarkan (Listening)

Keterampilan mendengarkan berkaitan dengan kemampuan siswa memahami
pesan, instruksi, dan percakapan dalam Bahasa Inggris. Dalam konteks pendidikan
vokasi, listening menjadi keterampilan penting karena siswa sering dihadapkan pada
instruksi kerja dan komunikasi lisan. Cyka Nur Chasanah (2024) menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap ekspresi Bahasa Inggris membantu siswa meningkatkan
kemampuan berbicara dan berinteraksi. Melalui kegiatan mendengarkan, siswa
memperoleh pengalaman komunikasi sebagai penerima pesan. Pengalaman ini membantu
siswa memahami makna komunikasi secara lebih utuh. Oleh karena itu, listening berperan

dalam membentuk pengalaman komunikasi siswa secara reseptif.

d. Keterampilan membaca (Reading)

Keterampilan membaca berkaitan dengan kemampuan siswa memahami teks
tertulis dalam Bahasa Inggris, seperti teks pembelajaran, instruksi kerja, atau prosedur
tertentu. Dalam pendidikan vokasi, reading membantu siswa memahami informasi
tertulis yang relevan dengan bidang keahlian. Purwanti (2018) menegaskan bahwa
pemahaman teks dalam konteks ESP mendukung kesiapan kerja siswa. Melalui kegiatan
membaca, siswa memperoleh pengalaman komunikasi dalam bentuk pemaknaan pesan
tertulis. Pengalaman ini membantu siswa mengaitkan Bahasa Inggris dengan kebutuhan
profesional. Dengan demikian, reading menjadi bagian dari pengalaman komunikasi

siswa dalam pembelajaran.
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f. Keterampilan menulis (Writing)

Keterampilan menulis berkaitan dengan kemampuan siswa menyampaikan pesan
secara tertulis menggunakan Bahasa Inggris. Dalam konteks pendidikan vokasi, writing
mencakup kemampuan menulis laporan sederhana, pesan, atau teks komunikasi kerja.
Baghir Hasan Pratama et al. (2023). menekankan bahwa kemampuan komunikasi tertulis
menjadi bagian dari persiapan karier siswa SMK. Melalui kegiatan menulis, siswa
memperoleh pengalaman komunikasi dalam bentuk produksi pesan tertulis. Pengalaman
ini membantu siswa memahami struktur dan fungsi bahasa secara lebih mendalam. Oleh

karena itu, writing melengkapi pengalaman komunikasi siswa secara produktif.

2.4 Pengalaman Komunikasi Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Inggris
Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris dipahami sebagai
proses yang dialami siswa ketika terlibat dalam interaksi berbahasa selama kegiatan
belajar. Pengalaman ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan linguistik, tetapi juga
dengan cara siswa memaknai interaksi, merespons pesan, dan membangun keberanian
berkomunikasi. Dalam kajian komunikasi, pengalaman komunikasi terbentuk melalui
keterlibatan aktif individu dalam proses pertukaran pesan. Hidayat & Noeraida (2020)
menjelaskan bahwa pengalaman komunikasi siswa berkembang seiring dengan intensitas
dan kualitas interaksi yang dialami. Oleh karena itu, pengalaman komunikasi siswa
menjadi aspek penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Pemahaman ini

menempatkan pengalaman komunikasi sebagai proses belajar yang dinamis.
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Untuk mengkaji pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris,

beberapa aspek utama dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Pengalaman komunikasi sebagai proses interaksi belajar

Pengalaman komunikasi siswa terbentuk melalui interaksi antara siswa dan guru
serta antar siswa selama pembelajaran berlangsung. Interaksi ini memungkinkan
siswa mengalami proses menyampaikan dan menerima pesan secara langsung.
Harahap (2020) menekankan bahwa pola komunikasi guru dan siswa
memengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketika interaksi berjalan
dua arah, siswa cenderung lebih aktif dan responsif. Pengalaman komunikasi yang
terbentuk melalui interaksi ini membantu siswa memahami fungsi Bahasa Inggris
sebagai alat komunikasi. Dengan demikian, pengalaman komunikasi menjadi

bagian dari proses belajar siswa.

b. Pengalaman komunikasi dalam konteks penggunaan Bahasa Inggris
Pengalaman komunikasi siswa berkaitan dengan bagaimana siswa menggunakan
Bahasa Inggris dalam berbagai situasi pembelajaran. Penggunaan Bahasa Inggris
dalam diskusi, presentasi, dan simulasi memberikan pengalaman komunikasi
yang berbeda bagi siswa. Sanggau et al. (2023) menunjukkan bahwa kesulitan
berbicara siswa sering berkaitan dengan keterbatasan pengalaman komunikasi.
Ketika siswa jarang menggunakan Bahasa Inggris secara aktif, pengalaman
komunikasi menjadi terbatas. Sebaliknya, penggunaan Bahasa Inggris yang

berulang membantu siswa membangun pengalaman komunikasi yang lebih kaya.
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Oleh karena itu, konteks penggunaan bahasa memengaruhi pengalaman
komunikasi siswa.

Pengalaman komunikasi dan faktor psikologis siswa

Faktor psikologis seperti kepercayaan diri dan keberanian memengaruhi
pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Siswa yang
merasa percaya diri cenderung lebih berani mencoba berkomunikasi. Fitrah et al.
(2024) menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan diri berpengaruh terhadap
performa berbicara siswa EFL. Pengalaman komunikasi yang positif dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa secara bertahap. Sebaliknya, pengalaman
komunikasi yang kurang menyenangkan dapat menghambat partisipasi siswa.
Dengan demikian, pengalaman komunikasi siswa tidak terlepas dari kondisi

psikologis yang menyertainya.

. Pengalaman komunikasi sebagai hasil lingkungan pembelajaran

Lingkungan pembelajaran berperan dalam membentuk pengalaman komunikasi
siswa. Lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka memberikan ruang bagi
siswa untuk mencoba berkomunikasi tanpa rasa takut berlebihan. Abrar Adhani;
Akhyar Anshori (2022) menjelaskan bahwa budaya komunikasi dalam institusi
pendidikan memengaruhi cara individu berinteraksi. Lingkungan sekolah yang
suportif mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam komunikasi. Sebaliknya,

lingkungan yang terlalu menekan dapat membatasi pengalaman komunikasi
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siswa. Oleh karena itu, lingkungan pembelajaran menjadi faktor penting dalam

pembentukan pengalaman komunikasi.

e. Pengalaman komunikasi dan pembelajaran Bahasa Inggris vokasi
Dalam pendidikan vokasi, pengalaman komunikasi siswa berkaitan erat dengan
relevansi pembelajaran Bahasa Inggris terhadap kebutuhan kerja. Pembelajaran
yang kontekstual membantu siswa memaknai penggunaan Bahasa Inggris secara
praktis. Masykar (2019) menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris vokasi
perlu disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi siswa. Ketika pembelajaran
relevan, siswa cenderung memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih
bermakna. Pengalaman ini mendukung kesiapan siswa menghadapi dunia kerja.
Dengan demikian, pengalaman komunikasi menjadi indikator penting dalam

pembelajaran Bahasa Inggris di SMK.

Secara keseluruhan, pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa
Inggris merupakan hasil dari interaksi, penggunaan bahasa, faktor psikologis, dan
lingkungan pembelajaran. Pengalaman tersebut membentuk cara siswa memaknai Bahasa
Inggris sebagai alat komunikasi. Dalam penelitian ini, pengalaman komunikasi dipahami
sebagai proses yang dialami siswa selama pembelajaran Bahasa Inggris di pendidikan
vokasi. Pemahaman ini menjadi landasan untuk menganalisis hasil penelitian pada bab

selanjutnya.
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2.4.1 Bentuk-bentuk Pengalaman Komunikasi Siswa dalam Pembelajaran Bahasa
Inggris

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat muncul
dalam berbagai bentuk sesuai dengan situasi dan aktivitas pembelajaran yang diikuti
siswa. Bentuk-bentuk pengalaman komunikasi ini mencerminkan bagaimana siswa
terlibat dalam proses penggunaan Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi. Pengalaman
tersebut tidak hanya terjadi ketika siswa berbicara, tetapi juga ketika siswa
mendengarkan, membaca, dan menulis dalam Bahasa Inggris. Hidayat & Noeraida (2020)
menjelaskan bahwa pengalaman komunikasi siswa terbentuk melalui keterlibatan aktif
dalam berbagai bentuk interaksi pembelajaran. Oleh karena itu, bentuk pengalaman
komunikasi perlu dipahami secara menyeluruh. Pemahaman ini membantu melihat proses

belajar siswa secara lebih komprehensif.

Beberapa bentuk pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris

dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Pengalaman  komunikasi lisan dalam  kegiatan pembelajaran
Pengalaman komunikasi lisan muncul ketika siswa terlibat dalam kegiatan
berbicara menggunakan Bahasa Inggris, seperti diskusi, presentasi, dan simulasi.
Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
gagasan secara langsung. Firmansyah & Alfian (2022) menunjukkan bahwa
latihan berbicara secara kontekstual dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa SMK. Melalui kegiatan berbicara, siswa memperoleh pengalaman sebagai

penyampai pesan. Pengalaman ini membantu siswa membangun keberanian dan
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kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Dengan demikian, komunikasi lisan
menjadi bentuk utama pengalaman komunikasi siswa.

Pengalaman komunikasi reseptif melalui kegiatan mendengarkan
Pengalaman komunikasi siswa juga terbentuk melalui kegiatan mendengarkan
percakapan dan instruksi dalam Bahasa Inggris. Dalam kegiatan ini, siswa
berperan sebagai penerima pesan dan memaknai informasi yang disampaikan.
Cyka Nur Chasanah (2024) menjelaskan bahwa pemahaman ekspresi Bahasa
Inggris membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara dan interaksi.
Melalui kegiatan mendengarkan, siswa belajar memahami makna pesan secara
kontekstual. Pengalaman ini memperkuat kemampuan siswa dalam merespons
komunikasi. Oleh karena itu, listening menjadi bagian penting dari pengalaman
komunikasi siswa.

Pengalaman  komunikasi  tertulis melalui kegiatan  membaca
Kegiatan membaca memberikan pengalaman komunikasi dalam bentuk
pemahaman pesan tertulis. Siswa membaca teks pembelajaran, instruksi kerja,
atau prosedur tertentu dalam Bahasa Inggris. Purwanti (2018) menegaskan bahwa
pemahaman teks dalam konteks ESP mendukung kesiapan kerja siswa. Melalui
kegiatan membaca, siswa belajar menafsirkan makna pesan secara tertulis.
Pengalaman ini membantu siswa mengaitkan Bahasa Inggris dengan kebutuhan
profesional. Dengan demikian, membaca menjadi bentuk pengalaman komunikasi

yang bersifat reseptif dan kognitif.
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d. Pengalaman komunikasi produktif melalui kegiatan  menulis
Pengalaman komunikasi siswa juga terbentuk melalui kegiatan menulis dalam
Bahasa Inggris. Kegiatan ini mencakup penulisan laporan sederhana, pesan, atau
tugas tertulis lainnya. Pratama et al. menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
tertulis menjadi bagian dari persiapan karier siswa SMK. Melalui kegiatan
menulis, siswa berperan sebagai penyampai pesan dalam bentuk tertulis.
Pengalaman ini membantu siswa memahami struktur bahasa dan fungsi
komunikasi tertulis. Oleh karena itu, writing melengkapi pengalaman komunikasi
siswa secara produktif.

e. Pengalaman komunikasi dalam interaksi sosial pembelajaran
Pengalaman komunikasi siswa tidak hanya terbentuk melalui aktivitas bahasa,
tetapi juga melalui interaksi sosial di kelas. Interaksi antar siswa dan interaksi
dengan guru membentuk suasana komunikasi yang memengaruhi pengalaman
belajar. Harahap (2020) menjelaskan bahwa pola komunikasi guru dan siswa
memengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Interaksi yang suportif
membantu siswa merasa lebih nyaman berkomunikasi. Dengan demikian,

interaksi sosial menjadi bagian penting dari pengalaman komunikasi siswa.

Secara keseluruhan, bentuk-bentuk pengalaman komunikasi siswa dalam
pembelajaran Bahasa Inggris mencakup komunikasi lisan, reseptif, tertulis, dan sosial.
Setiap bentuk pengalaman tersebut saling melengkapi dan membentuk pengalaman
komunikasi siswa secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, bentuk-bentuk pengalaman

komunikasi dipahami sebagai dasar untuk menganalisis pengalaman komunikasi siswa di
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pendidikan vokasi. Pemahaman ini menjadi landasan bagi pembahasan hasil penelitian
pada bab berikutnya.
2.4.2 Hambatan dalam Pengalaman Komunikasi Siswa

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris tidak selalu
berjalan secara ideal karena adanya berbagai hambatan yang memengaruhi keterlibatan
siswa. Hambatan tersebut muncul dari aspek linguistik, psikologis, maupun lingkungan
pembelajaran. Hambatan komunikasi ini memengaruhi cara siswa memaknai dan
menjalani proses komunikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap hambatan pengalaman komunikasi menjadi penting untuk melihat
dinamika pembelajaran secara lebih utuh. Hambatan ini juga menjelaskan mengapa
pengalaman komunikasi siswa berbeda-beda. Pemahaman ini relevan untuk mengkaji

pengalaman komunikasi siswa di pendidikan vokasi.

a. Hambatan linguistik dalam penggunaan Bahasa Inggris
Hambatan linguistik berkaitan dengan keterbatasan penguasaan kosakata, struktur
kalimat, dan pengucapan Bahasa Inggris. Keterbatasan ini sering membuat siswa
merasa kesulitan saat menyampaikan pesan secara lisan maupun tertulis. Sanggau
et al. (2023) menjelaskan bahwa kesulitan berbicara siswa SMK banyak
dipengaruhi oleh keterbatasan kosakata dan pelafalan. Kondisi tersebut
memengaruhi kelancaran komunikasi siswa dalam pembelajaran. Akibatnya,
siswa cenderung ragu untuk berpartisipasi aktif. Hambatan linguistik ini

membentuk pengalaman komunikasi siswa yang kurang optimal.
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b. Hambatan psikologis dalam berkomunikasi
Hambatan psikologis muncul dalam bentuk rasa takut, malu, dan kurang percaya
diri saat menggunakan Bahasa Inggris. Siswa sering merasa khawatir melakukan
kesalahan ketika berbicara di depan kelas. Fitrah et al. (2024) menunjukkan bahwa
tingkat kepercayaan diri berpengaruh terhadap performa berbicara siswa EFL.
Ketika kepercayaan diri rendah, siswa cenderung menghindari komunikasi.
Kondisi ini memengaruhi pengalaman komunikasi yang dialami siswa. Hambatan
psikologis menjadi faktor penting dalam membentuk sikap siswa terhadap
pembelajaran Bahasa Inggris.

c. Hambatan akibat pola komunikasi dalam pembelajaran
Hambatan pengalaman komunikasi juga dapat muncul dari pola komunikasi yang
diterapkan dalam pembelajaran. Pola komunikasi satu arah membatasi
kesempatan siswa untuk berinteraksi secara aktif. Harahap (2020) menjelaskan
bahwa pola komunikasi guru dan siswa memengaruhi motivasi dan keterlibatan
belajar peserta didik. Ketika siswa jarang diberi kesempatan berbicara,
pengalaman komunikasi menjadi terbatas. Kondisi ini membuat siswa lebih pasif
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pola komunikasi pembelajaran berperan
dalam membentuk pengalaman komunikasi siswa.

d. Hambatan lingkungan dan suasana kelas
Lingkungan dan suasana kelas turut memengaruhi pengalaman komunikasi siswa.
Lingkungan yang terlalu formal atau menekan dapat membuat siswa enggan

berkomunikasi. Abrar Adhani; Akhyar Anshori (2022) menekankan bahwa
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budaya komunikasi dalam institusi pendidikan memengaruhi cara individu
berinteraksi. Suasana kelas yang kurang suportif membatasi ruang komunikasi
siswa. Sebaliknya, lingkungan yang mendukung mendorong siswa lebih berani
mencoba berkomunikasi. Dengan demikian, lingkungan pembelajaran menjadi
faktor penting dalam pengalaman komunikasi siswa.
e. Hambatan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa

Hambatan pengalaman komunikasi juga muncul ketika pembelajaran Bahasa
Inggris kurang relevan dengan kebutuhan siswa. Materi yang tidak kontekstual
membuat siswa sulit memaknai penggunaan Bahasa Inggris. Masykar (2019)
menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris vokasi perlu disesuaikan dengan
kebutuhan komunikasi siswa. Ketika pembelajaran tidak relevan, keterlibatan
siswa menurun. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya pengalaman komunikasi
siswa. Oleh karena itu, relevansi pembelajaran menjadi faktor penting dalam

mengatasi hambatan komunikasi.

Secara keseluruhan, hambatan dalam pengalaman komunikasi siswa mencakup
hambatan linguistik, psikologis, pola komunikasi, lingkungan pembelajaran, dan
relevansi materi. Hambatan-hambatan tersebut saling berkaitan dan memengaruhi
kualitas pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Pemahaman
terhadap hambatan ini menjadi dasar untuk menganalisis hasil penelitian pada bab
selanjutnya. Dengan memahami hambatan tersebut, pengalaman komunikasi siswa dapat

dikaji secara lebih mendalam dan kontekstual.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
menggambarkan secara mendalam pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen
Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris berdasarkan sudut

pandang dan pengalaman langsung siswa.

Pendekatan kualitatif memfokuskan penelitian pada proses, makna, serta
pemahaman subjektif individu terhadap suatu fenomena sosial yang terjadi secara
alamiah Moleong (2019). Dalam penelitian ini, pengalaman komunikasi siswa tidak dapat
diukur secara kuantitatif, melainkan perlu dipahami melalui penjelasan, persepsi, serta
makna yang dibangun siswa selama mengikuti pembelajaran dan praktik komunikasi

Bahasa Inggris di lingkungan sekolah.

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena penelitian secara
sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data yang diperoleh di lapangan Sugiyono
(2019). Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan
sebab akibat, melainkan untuk menguraikan bentuk pengalaman komunikasi siswa,
proses interaksi yang terjadi, serta situasi komunikasi yang berlangsung dalam

pembelajaran Bahasa Inggris penerbangan.

38



39

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penelitian ini karena peneliti
terlibat langsung dalam proses pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi Moleong (2019). Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif
untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai pengalaman komunikasi
siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam menggunakan Bahasa Inggris.

3.2. Kerangka Konsep
Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Kebutuhan siawa SME Manajemen Penerbangan
Medun dalam menggunakan Buhase Ingens pada proses
pemhelajaran dan praktik penerhangan

r "
o | Metode Penclitian
T Kualitatif Deskriptif
4 \ J
Pengalaman Komunikasi Siswa - Wawancars
SME Manajemen Penerbangan Medan -
y ) : mendalam
dalam Berinteraksi Menppunakan Bahasa L
dengan siswa
Inggrns
s ~
» Dokumentas) proscs
WRWANCrE
\‘r L oy

Aktivitas Komunikasi Antarpribadi

|/

«  lntcraks: siswa dan guru

»  [nteraks: antar siswa

o Prokiik komunikesi Bahasa [nggris

«  Respons dan umpan halik
komunikasi

4

( Penguatan kemampuan komunilasi

Bahasa Inggris siswa dalam konteks
penerbangan

«  Pombentukan sikap prolesional
« Peningkatan rasa percaya diri

e

Sumber: Olahan peneliti, 2026
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Kerangka konsep pada Gambar 3.1 menunjukkan alur pemikiran penelitian
mengenai pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam
berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris, yang dikaji melalui aktivitas komunikasi
antarpribadi dan menghasilkan penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa
dalam konteks penerbangan.

3.3 Definisi konsep

3.3.1 Pengalaman Komunikasi

Yang dimaksud dengan pengalaman komunikasi dalam penelitian ini adalah
seluruh bentuk keterlibatan siswa dalam proses pertukaran pesan menggunakan Bahasa
Inggris, baik secara lisan maupun nonverbal, yang terjadi dalam konteks pembelajaran
maupun kegiatan praktik penerbangan. Lubis et al. (2021), pengalaman komunikasi
terbentuk melalui interaksi berulang yang melibatkan penyampaian, penerimaan, dan
umpan balik pesan. Dalam pembelajaran, pengalaman komunikasi siswa mencakup
perasaan, tanggapan, dan persepsi mereka terhadap proses berbicara dan mendengarkan
menggunakan Bahasa Inggris.

Menurut Hakim et al. (2017), pengalaman komunikasi terbentuk melalui
keterlibatan langsung dalam proses interaksi yang berulang, yang memungkinkan
individu memahami makna, respon, dan situasi komunikasi secara menyeluruh. Selain
itu, Hidayat & Noeraida (2020) menekankan bahwa dalam konteks pembelajaran,
pengalaman komunikasi juga membentuk sikap, persepsi, dan kesiapan siswa dalam

menghadapi tantangan komunikasi di dunia kerja.
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3.3.2 Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi dalam penelitian ini dipahami sebagai proses interaksi
langsung yang terjadi antara siswa dengan guru serta antar siswa dalam kegiatan
pembelajaran dan praktik komunikasi Bahasa Inggris. Komunikasi antarpribadi ditandai
dengan adanya hubungan dua arah, keterbukaan, serta respons langsung yang
memungkinkan terjadinya pemahaman bersama antara pihak-pihak yang terlibat (Satria

& Nurhasanah, 2017).

Dalam konteks pendidikan, komunikasi antarpribadi berperan penting dalam
menciptakan iklim pembelajaran yang efektif karena memungkinkan terjadinya dialog,
pertukaran makna, dan pemberian umpan balik secara langsung. Harahap (2020)
menegaskan bahwa komunikasi dua arah antara guru dan siswa dapat meningkatkan

keterlibatan belajar serta keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat.

Dalam penelitian ini, komunikasi antarpribadi berfungsi sebagai ruang bagi siswa
untuk berlatih menggunakan Bahasa Inggris, menerima umpan balik, serta membangun
keberanian dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Aktivitas komunikasi
antarpribadi tersebut menjadi bagian penting dalam membentuk pengalaman komunikasi

siswa di lingkungan sekolah penerbangan.

3.3.3 Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris

Kholil (2025), pengembangan kemampuan berbicara siswa SMK tidak bisa
dilepaskan dari konteks sosial dan budaya yang mereka hadapi. Strategi seperti code
mixing atau pencampuran bahasa menjadi salah satu pendekatan yang terbukti membantu

siswa lebih berani berbicara karena mereka tidak merasa terbebani harus “sempurna”
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berbahasa Inggris sejak awal. Metode ini menciptakan transisi alami antara bahasa ibu
dan bahasa Inggris sehingga siswa lebih nyaman dan percaya diri dalam menyampaikan
gagasan. Terlebih dalam praktik kejuruan seperti pelayanan penumpang atau
pengumuman penerbangan, keberanian dan kelancaran menyampaikan informasi menjadi

lebih penting daripada sekadar akurasi tata bahasa.

Kemampuan komunikasi juga tidak berdiri sendiri, tetapi sangat dipengaruhi oleh
rancangan kurikulum dan pendekatan pengajaran yang digunakan. Raudhah (2024)
menegaskan bahwa siswa SMK penerbangan membutuhkan materi Bahasa Inggris yang
kontekstual dan aplikatif, seperti Aviation English, yang melatih penggunaan ekspresi
teknis dan prosedural dalam komunikasi kerja. Dengan pendekatan English for Specific
Purposes (ESP), siswa dilatih untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam situasi nyata:
misalnya menyambut penumpang, memberi instruksi keselamatan, atau menjelaskan rute

penerbangan.

Kemampuan komunikasi dalam konteks ini mencakup empat keterampilan utama:

1. Speaking (Berbicara) yang melibatkan keberanian berbicara, kelancaran, dan

kemampuan menyampaikan pesan secara jelas.

2. Listening (Mendengar) yaitu kemampuan memahami instruksi atau pertanyaan

dalam Bahasa Inggris, khususnya dalam komunikasi dua arah.

3. Reading untuk memahami teks seperti prosedur keselamatan, jadwal

penerbangan, atau manual kerja.
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4. Writing, yang digunakan dalam membuat laporan, pesan singkat, atau formulir
pelayanan.
3.3.4 Penguatan Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris
Penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris dalam penelitian ini dimaknai
sebagai hasil dari pengalaman komunikasi yang dialami siswa selama proses
pembelajaran dan praktik penerbangan. Penguatan tersebut tercermin melalui
meningkatnya keberanian siswa dalam berbicara, terbentuknya sikap profesional, serta
meningkatnya rasa percaya diri dalam menggunakan Bahasa Inggris (Fikri Adzani

Hidayatullah, 2024).

Penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga bersifat psikologis dan sikap. Sanggau et al. (2023) menyatakan bahwa
pengalaman komunikasi yang positif dan lingkungan belajar yang suportif dapat
membantu mengurangi kecemasan berbicara serta meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Dengan demikian, pengalaman komunikasi yang diperoleh siswa di sekolah diharapkan
mampu mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan komunikasi di dunia kerja
penerbangan.

3.3.5 Aktivitas Komunikasi

Aktivitas komunikasi dalam penelitian ini merujuk pada berbagai bentuk kegiatan
komunikasi yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran Bahasa Inggris dan praktik
penerbangan di lingkungan sekolah. Aktivitas tersebut meliputi interaksi siswa dengan
guru, interaksi antar siswa, praktik komunikasi Bahasa Inggris, serta respons siswa

terhadap umpan balik yang diberikan dalam proses pembelajaran (Harahap, 2020).
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Aktivitas komunikasi menjadi indikator penting dalam memahami bagaimana
pengalaman komunikasi siswa terbentuk. Lubis et al. (2021) menjelaskan bahwa aktivitas
komunikasi yang berlangsung secara berulang dan terarah dapat membentuk pola
interaksi yang efektif serta memengaruhi sikap dan pemahaman individu dalam proses
komunikasi. Melalui aktivitas komunikasi yang intensif dan kontekstual, siswa
memperoleh pengalaman langsung yang memengaruhi sikap, persepsi, dan kemampuan

mereka dalam menggunakan Bahasa Inggris.

3.3.6 Komunikasi Pendidikan

Menurut Harahap (2020), komunikasi pendidikan yang efektif bersifat dua arah,
yaitu terdapat umpan balik yang memungkinkan guru memahami respons siswa serta
memberikan bimbingan secara langsung. Komunikasi dua arah memperkuat relasi
interpersonal antara guru dan siswa serta menumbuhkan rasa aman untuk mengemukakan
pendapat atau bertanya. Sementara itu, Abrar Adhani; Akhyar Anshori (2022)
menambahkan bahwa pemanfaatan media digital dalam komunikasi pendidikan dapat
memperluas jangkauan interaksi, terutama dalam konteks pembelajaran daring maupun
blended learning, sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan menjangkau

kebutuhan siswa secara individual.

Krisna Aji (2019) menekankan bahwa komunikasi dalam pendidikan vokasi tidak
bisa dilepaskan dari pendekatan yang berbasis pengalaman dan keterlibatan nyata. Guru
perlu menggunakan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat secara
aktif, seperti simulasi, studi kasus, atau proyek kolaboratif, yang memerlukan

keterampilan komunikasi interpersonal maupun teknis. Pendekatan ini tidak hanya
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meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk situasi

komunikasi di dunia kerja.

Lebih lanjut, Purwanti (2018) menyatakan bahwa dalam pembelajaran English for
Specific Purposes (ESP), komunikasi pendidikan harus kontekstual dan relevan dengan
bidang keahlian siswa. Ini berarti bahwa guru perlu merancang komunikasi pengajaran
yang berbasis kebutuhan industri, seperti penggunaan istilah teknis, skenario komunikasi
kerja, serta materi yang menggambarkan situasi dunia nyata, khususnya dalam sektor

penerbangan

3.3.7 Bahasa Inggris untuk Tujuan Spesifik (ESP)

Masykar (2019) menjelaskan bahwa ESP menekankan penguasaan kosakata,
struktur kalimat, serta situasi komunikasi yang relevan dengan dunia kerja peserta didik.
Dalam konteks ini, siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan perlu menguasai Bahasa
Inggris untuk menyampaikan informasi teknis, merespons kebutuhan penumpang asing,
serta memahami istilah yang biasa digunakan dalam industri penerbangan. ESP
menghindari pendekatan pengajaran Bahasa Inggris yang bersifat umum dan teoretis, dan
lebih menekankan keterampilan fungsional yang akan digunakan langsung dalam praktik

kerja.

Purwanti (2018) menyatakan bahwa kurikulum Bahasa Inggris di SMK harus
mempertimbangkan karakteristik bidang keahlian siswa dan mengacu pada situasi
komunikasi profesional yang nyata. Pengajaran ESP mendorong guru untuk

mengembangkan materi yang aplikatif, misalnya melalui dialog simulasi, pengumuman
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penerbangan, hingga latihan menanggapi komplain pelanggan. Hal ini memberikan
dampak positif terhadap motivasi siswa karena mereka merasa Bahasa Inggris yang

dipelajari memiliki manfaat langsung terhadap karier mereka.

Lebih lanjut, Raudhah (2024) menegaskan bahwa keberhasilan pengajaran ESP
bergantung pada proses analisis kebutuhan (needs analysis) yang tepat. Melalui needs
analysis, guru dan institusi pendidikan dapat merancang materi pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi komunikasi yang dibutuhkan di dunia industri penerbangan.
Misalnya, dalam program pelatihan Aviation English, siswa diberikan latihan
menyampaikan safety announcement, memberikan instruksi boarding, dan menanggapi

pertanyaan penumpang secara sopan dan profesional

3.3.8 Faktor Psikologis Komunikasi

Menurut Fikri Adzani Hidayatullah (2024), keberanian siswa untuk berbicara
dalam Bahasa Inggris dapat ditingkatkan melalui penerapan metode self-assessment,
yaitu mendorong siswa untuk melakukan evaluasi mandiri terhadap kemampuan mereka.
Ketika siswa diberi ruang untuk merefleksikan kelebihan dan kekurangannya dalam
berbahasa, mereka akan lebih sadar diri dan termotivasi untuk memperbaiki performa
komunikasi. Guru juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
suportif, di mana kesalahan dianggap sebagai bagian dari proses belajar, bukan sebagai

bentuk kegagalan.

Selain itu, Fitrah et al. (2024) menekankan bahwa tingkat kepercayaan diri

memiliki korelasi langsung dengan kualitas speaking performance siswa. Siswa yang
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merasa percaya diri cenderung memiliki artikulasi yang lebih jelas, mampu menjawab
pertanyaan spontan, serta berani menyampaikan pendapat dalam Bahasa Inggris.
Sebaliknya, siswa dengan kecemasan tinggi sering kali mengalami gejala seperti gugup,
suara bergetar, atau bahkan diam saat diminta berbicara. Kondisi ini dapat diperburuk jika
suasana kelas tidak mendukung, atau jika guru cenderung memberi penilaian secara

terbuka yang memicu rasa takut dievaluasi negatif.

Komunikasi yang bersifat interpersonal dan empatik sangat penting untuk
membangun iklim psikologis yang kondusif bagi siswa. Satria & Nurhasanah (2017)
menyatakan bahwa dalam proses komunikasi dua arah, keberhasilan hubungan ditentukan
oleh kemampuan komunikator membangun kedekatan emosional (rapport), memahami
kondisi psikologis lawan bicara, serta memberikan dukungan yang bersifat membangun.
Prinsip ini juga relevan dalam konteks pembelajaran, di mana guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga menjadi mitra komunikasi yang memahami

kekhawatiran, tantangan, dan potensi siswa.

3.3.9 Lingkungan Belajar Kontekstual

Lebih lanjut, Hafiza & Ramayani (2023) menjelaskan bahwa pentingnya refleksi
dalam proses belajar. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk menilai pengalaman
belajarnya sendiri, lingkungan belajar menjadi lebih personal dan adaptif terhadap
kebutuhan masing-masing individu. Hal ini mendukung terbentuknya atmosfer kelas
yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran

komunikasi siswa.
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Cyka Nur Chasanah (2024) menegaskan bahwa praktik penggunaan ekspresi
Bahasa Inggris di kelas membuat siswa lebih percaya diri dan aktif berbicara. Lingkungan
belajar yang interaktif dan suportif akan membantu siswa terbiasa menggunakan Bahasa

Inggris dalam kegiatan sehari-hari di sekolah.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoretis Indikator Penelitian
1 Pengalaman Komunikasi Siswa SMK Keterlibatan aktif siswa dalam interaksi di
Manajemen Penerbangan Medan kelas.
. . . Partisipasi si dalam kegiat ktik
Merujuk pada keterlibatan siswa dalam aruspast siswa ca’am ceglatan prati
o seperti apel pagi dan flight announcement.
proses komunikasi menggunakan Bahasa . .
) . . Peran siswa dalam proses penyampaian
Inggris selama kegiatan pembelajaran dan d .
raktik penerbangan. an penetumaan pesan.
P Respon siswa terhadap umpan balik guru
dan teman sekelas.
2 Dalam Berinteraksi Menggunakan Speaking (Berbicara)

Bahasa Inggris

Menggambarkan kemampuan siswa dalam
menggunakan Bahasa Inggris sebagai alat
komunikasi dalam konteks pembelajaran
penerbangan.

kemampuan berbicara saat presentasi,
simulasi, atau diskusi.

Listening (Mendengar)

kemampuan memahami instruksi dan
percakapan dalam Bahasa Inggris.
Reading (Membaca)

kemampuan memahami teks pembelajaran
atau prosedur penerbangan.

Writing (Menulis)

kemampuan menulis laporan, pesan, atau
teks sederhana dalam Bahasa Inggris.

Sumber: Hasil olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 3.1, kategorisasi penelitian disusun untuk menggambarkan
pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi
menggunakan Bahasa Inggris berdasarkan aktivitas komunikasi yang benar-benar dialami
siswa di lingkungan sekolah. Indikator penelitian tidak hanya difokuskan pada kegiatan

praktik penerbangan, tetapi juga pada aktivitas komunikasi sehari-hari yang lebih sering
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dilakukan siswa, seperti penggunaan Bahasa Inggris dalam kegiatan apel atau baris di

depan sekolah.

Kategorisasi ini menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi siswa terbentuk
melalui keterlibatan mereka dalam berbagai situasi komunikasi formal dan semi formal
di sekolah. Aktivitas komunikasi antarpribadi antara siswa dan guru serta antar siswa
menjadi ruang utama bagi siswa untuk berlatih menggunakan Bahasa Inggris, menerima
arahan, dan memperoleh umpan balik secara langsung. Melalui aktivitas tersebut, siswa
memperoleh pengalaman komunikasi yang memengaruhi sikap, keberanian, dan rasa

percaya diri mereka dalam menggunakan Bahasa Inggris.

Selain itu, penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa dipahami
sebagai hasil dari pengalaman komunikasi yang berlangsung secara berulang, meskipun
tidak selalu terjadi dalam konteks praktik penerbangan. Dengan menyesuaikan indikator
penelitian pada kondisi faktual di lapangan, kategorisasi ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang objektif dan mendalam mengenai pengalaman komunikasi
siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam menggunakan Bahasa Inggris.

3.5 Informan Penelitian

Kriteria pemilihan informan dalam penelitian ini meliputi siswa yang aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris, pernah menggunakan Bahasa Inggris
dalam kegiatan sekolah seperti apel atau baris di depan sekolah, serta mampu
menceritakan pengalaman komunikasi mereka secara lisan. Jumlah informan ditentukan

secara fleksibel hingga data yang diperoleh mencapai titik jenuh (data saturation), yaitu
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ketika informasi yang disampaikan informan telah berulang dan tidak ditemukan data

baru yang signifikan.

Tabel 3.2 Informan Penelitian

No Jenis Kriteria Informan Jumlah Alasan Pemilihan
Informan (Orang)

1 | SiswaSMK | —  Aktif mengikuti pembelajaran Bahasa 5 Siswa merupakan subjek
Manajemen Inggris utama yang mengalami
Penerbangan —  Pernah menggunakan Bahasa Inggris secara langsung proses
Medan dalam kegiatan sekolah seperti apel komunikasi Bahasa

pagi dan flight announcement. Inggris di lingkungan
— Mampu menjelaskan pengalaman sekolah

komunikasi menggunakan Bahasa

Inggris

Sumber: Hasil olahan Penelitian, 2026

Berdasarkan pemilihan tersebut, informan penelitian diharapkan mampu
memberikan data yang mendalam mengenai pengalaman komunikasi siswa SMK
Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris.
Informasi yang diperoleh dari informan selanjutnya dianalisis untuk menggambarkan
bentuk pengalaman komunikasi, aktivitas komunikasi yang terjadi, serta penguatan

kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian kualitatif
untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Dalam penelitian
ini, pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan berinteraksi
dengan informan di lingkungan sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi wawancara dan dokumentasi(Moleong, 2019 ; Sugiyono, 2019).
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a. Wawancara Mendalam

Wawancara digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data penelitian.
Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung dari
informan mengenai pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan
Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris. Melalui wawancara, peneliti
menggali pandangan, pengalaman, perasaan, serta persepsi siswa terkait penggunaan
Bahasa Inggris dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya.
Wawancara dilakukan secara terstruktur dan semi terstruktur dengan menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh data yang mendalam sekaligus memberikan ruang bagi informan
untuk menjelaskan pengalaman mereka secara bebas dan terbuka (Sugiyono, 2019).

b. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk melengkapi data hasil
wawancara. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti fisik yang memperkuat keabsahan data
penelitian. Dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi surat izin
penelitian, surat balasan dari pihak sekolah, serta dokumentasi kegiatan wawancara
dengan informan.

Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk mendukung keabsahan proses
penelitian serta menunjukkan bahwa penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan
prosedur yang berlaku di sekolah. Menurut Sugiyono (2019), dokumentasi dapat
membantu peneliti dalam memperkuat hasil penelitian kualitatif melalui data tertulis yang

relevan.
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c. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan. Pada tahap awal, peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada kepala sekolah
SMK Manajemen Penerbangan Medan sebagai bentuk permohonan resmi untuk
melaksanakan penelitian. Setelah izin diberikan, peneliti melaksanakan wawancara
mendalam dengan informan siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Selama proses wawancara, peneliti juga melakukan pengumpulan dokumentasi
sebagai data pendukung penelitian. Setelah seluruh proses pengumpulan data selesai,
pihak sekolah kemudian memberikan surat balasan sebagai bukti bahwa kegiatan
penelitian telah dilaksanakan di sekolah tersebut. Seluruh tahapan pengumpulan data
dilakukan secara sistematis untuk memastikan data yang diperoleh sesuai dengan tujuan
penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mengorganisasi,
menafsirkan, dan memahami data secara sistematis untuk memperoleh makna yang
mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Analisis data dilakukan sejak awal
pengumpulan data dan berlangsung secara terus-menerus hingga seluruh data penelitian

terkumpul (Moleong, 2019).

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif yang

dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Model ini memandang analisis data sebagai



53

proses yang berlangsung secara berulang dan saling berkaitan antara reduksi data,

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles et al., 2014).

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, serta
penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. Pada tahap
ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pengalaman
komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi
menggunakan Bahasa Inggris. Data hasil wawancara diseleksi untuk mengidentifikasi
pernyataan yang berkaitan dengan bentuk pengalaman komunikasi, aktivitas komunikasi,
serta penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa. Data yang tidak berkaitan

dengan fokus penelitian tidak digunakan dalam proses analisis.

b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam memahami pola,
hubungan, dan makna yang muncul dari data penelitian. Data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk uraian naratif yang disusun secara sistematis sesuai dengan
kategori penelitian. Selain dalam bentuk narasi, penyajian data juga didukung oleh
kutipan langsung dari informan siswa untuk memperkuat temuan penelitian. Menurut
Sugiyono (2019), penyajian data yang sistematis membantu peneliti dalam melihat

keterkaitan antara data dan konsep teoretis yang digunakan.
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah
disajikan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat
berkembang seiring dengan bertambahnya data yang diperoleh di lapangan. Oleh karena
itu, peneliti melakukan verifikasi secara terus-menerus untuk memastikan keabsahan
kesimpulan yang dihasilkan. Verifikasi data dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara antar informan serta mencocokkan data wawancara dengan dokumentasi yang
diperoleh. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar
menggambarkan pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan
dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris secara akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Manajemen Penerbangan Medan. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian karakteristik sekolah dengan fokus
penelitian, yaitu pembelajaran dan penggunaan Bahasa Inggris dalam konteks pendidikan
vokasi bidang penerbangan.

SMK Manajemen Penerbangan Medan merupakan sekolah kejuruan yang
memiliki kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris serta aktivitas sekolah yang melibatkan
penggunaan Bahasa Inggris, seperti kegiatan apel atau baris di depan sekolah. Kondisi

tersebut menjadikan sekolah ini sebagai lokasi yang relevan untuk menggali pengalaman
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komunikasi siswa dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris di lingkungan

sekolah.

Selain itu, lokasi penelitian dipilih karena siswa di sekolah tersebut memiliki
pengalaman langsung dalam menggunakan Bahasa Inggris, baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya, sehingga memungkinkan peneliti

memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025 sampai dengan Maret 2026,
dengan menyesuaikan jadwal kegiatan sekolah dan proses perizinan penelitian.
Pelaksanaan penelitian meliputi tahap pengajuan surat izin penelitian kepada pihak
sekolah, pelaksanaan wawancara dengan informan siswa, serta pengumpulan

dokumentasi pendukung penelitian.

Waktu penelitian disesuaikan dengan ketersediaan informan dan kebijakan sekolah agar
proses pengumpulan data dapat berjalan secara efektif dan tidak mengganggu kegiatan

belajar mengajar di sekolah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Gambar 4.1 SMK Manajemen Penerbangan Medan

Sumber: Google 2026

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan,
yang berlokasi di JI. Datuk Kabu No. 03, Lingkungan VII, Kelurahan Denai, Kecamatan
Medan Denai, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini merupakan lembaga
pendidikan kejuruan swasta yang berada di bawah naungan yayasan dan memiliki fokus

pendidikan pada bidang penerbangan.

SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan telah terakreditasi A, yang
menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki mutu penyelenggaraan pendidikan yang baik,
baik dari aspek manajemen sekolah, proses pembelajaran, maupun sarana dan prasarana
pendukung kegiatan belajar mengajar. Akreditasi tersebut menjadi indikator bahwa

sekolah ini layak dijadikan lokasi penelitian akademik.

56
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Sekolah ini memiliki beberapa program keahlian yang berkaitan dengan bidang
pelayanan dan administrasi penerbangan. Program keahlian yang diselenggarakan antara
lain Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) serta Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis (MPLB). Kedua jurusan tersebut membekali siswa dengan keterampilan
administrasi, pelayanan, dan komunikasi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja,

khususnya di sektor penerbangan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, Bahasa Inggris menjadi salah satu mata
pelajaran pendukung penting bagi siswa. Bahasa Inggris tidak hanya diajarkan secara
teoritis, tetapi juga diterapkan dalam berbagai kegiatan praktik, seperti simulasi
komunikasi pelayanan penumpang, penyampaian informasi, serta latihan percakapan
yang berkaitan dengan konteks penerbangan. Hal ini memberikan kesempatan kepada

siswa untuk memperoleh pengalaman komunikasi secara langsung.

Lingkungan sekolah juga mendukung terjadinya interaksi komunikasi antara guru
dan siswa maupun antar siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
arahan, contoh penggunaan Bahasa Inggris, serta umpan balik terhadap kemampuan
komunikasi siswa. Interaksi tersebut membentuk pengalaman komunikasi siswa selama

mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan karakteristik tersebut, SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan
dinilai sebagai lokasi yang tepat untuk mengkaji pengalaman komunikasi siswa dalam
berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks pendidikan vokasi

penerbangan.



4.2 Deskripsi Informan Penelitian

Informan penelitian berasal dari dua program keahlian, yaitu Otomatisasi dan Tata
Kelola Perkantoran (OTKP) serta Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB).
Dua informan merupakan siswa kelas XII program keahlian OTKP, sedangkan tiga
informan lainnya merupakan siswa kelas XI program keahlian MPLB. Perbedaan tingkat
kelas dan program keahlian tersebut memberikan variasi pengalaman komunikasi yang

disampaikan oleh masing-masing informan.

Peneliti menggunakan kode Al sampai A5 untuk menyamarkan identitas
informan dan menjaga kerahasiaan data penelitian. Penggunaan kode ini bertujuan agar

identitas asli informan tidak diketahui oleh pihak lain, sekaligus memudahkan peneliti

dalam menyajikan dan mengelompokkan data hasil penelitian secara sistematis.

Tabel 4.1 Deskripsi Informan Penelitian

Kode Informan Nama Informan Program Kelas Status dalam
Keahlian Penelitian
Al Muhammad Michael OTKP XII Informan utama
A2 Atika Putri Tanjung OTKP XII Informan utama
A3 Andrean Ibrahim Mouvic MPLB XI Informan utama
A4 Prianka MPLB XI Informan utama
AS Zulfan Raja Guguk MPLB XI Informan utama

Sumber: Data primer penelitian, 2026.

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan lima siswa
SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan. Uraian hasil penelitian disusun
berdasarkan indikator penelitian yang telah ditetapkan dalam pedoman wawancara,

meliputi keterlibatan aktif siswa, partisipasi dalam kegiatan praktik, proses penyampaian
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dan penerimaan pesan, respon terhadap umpan balik, serta kemampuan komunikasi
Bahasa Inggris siswa.
4.3.1 Keterlibatan Aktif Siswa dalam Interaksi di Kelas

Keterlibatan aktif siswa dalam interaksi pembelajaran Bahasa Inggris merupakan
bagian penting dalam membentuk pengalaman komunikasi siswa di lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam, keterlibatan siswa dalam menggunakan Bahasa
Inggris di kelas belum sepenuhnya bersifat aktif dan inisiatif, melainkan masih sangat

bergantung pada arahan guru.

A1 mengungkapkan bahwa dirinya cenderung menunggu guru terlebih dahulu sebelum

menggunakan Bahasa Inggris,

“Kalau di kelas itu biasanya saya nunggu dulu gurunya. Kalau guru nanya pakai
Bahasa Inggris, baru saya jawab. Tapi kalau disuruh mulai duluan, saya masih
ragu. Soalnya takut salah ngomong, takut grammar-nya nggak pas, dan takut
jawabannya malah nggak nyambung sama pertanyaan.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa masih bersifat responsif,
bukan partisipatif secara mandiri. Siswa belum sepenuhnya merasa nyaman untuk

memulai komunikasi menggunakan Bahasa Inggris tanpa dorongan dari guru.

Hal serupa juga disampaikan oleh A2, yang mengaitkan keterlibatannya dengan rasa

percaya diri,

“Sebenarnya kalau dengar penjelasan guru saya masih bisa ngerti sedikit-sedikit.
Tapi pas disuruh ngomong, rasanya langsung gugup. Takut salah kata, takut nanti
diketawain teman. Jadi kadang saya lebih milih diam daripada salah ngomong.”
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Pengalaman ini menggambarkan bahwa keterlibatan aktif siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan bahasa, tetapi juga oleh kondisi psikologis siswa saat

berada di dalam kelas.

Sementara itu, A3 mengungkapkan bentuk keterlibatan yang berbeda, di mana ia
mencoba tetap terlibat meskipun belum sepenuhnya menggunakan Bahasa Inggris secara

utuh,

“Kalau saya biasanya tetap coba jawab, tapi campur. Nggak full Bahasa Inggris,
soalnya kalau full takut salah. Tapi kalau dicampur sama Bahasa Indonesia, saya
lebih berani dan bisa nyampein maksudnya.”

Pengalaman A3 menunjukkan adanya upaya siswa untuk tetap terlibat aktif dengan

strategi komunikasi yang dianggap paling aman bagi dirinya.

Selain faktor internal, suasana kelas juga memengaruhi keterlibatan siswa. A4
menjelaskan bahwa perhatian dari teman sekelas sering kali membuatnya kurang nyaman

untuk berbicara,

“Kalau suasana kelas lagi rame atau banyak yang memperhatikan, saya jadi nggak
pede. Takut salah terus jadi bahan ketawa. Jadi lebih sering jawab pendek atau
nggak ngomong sama sekali.”

Namun demikian, keterlibatan siswa dapat meningkat apabila guru menciptakan suasana

kelas yang mendukung.

A5 menyampaikan bahwa pendekatan guru sangat berpengaruh terhadap keberaniannya

untuk berinteraksi,

“Kalau gurunya santai dan nggak langsung nyalahin, saya jadi lebih berani.
Walaupun salah, tetap dicoba. Apalagi kalau dikasih contoh dulu, jadi ada
pegangan.”
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
interaksi kelas menggunakan Bahasa Inggris masih berada pada tahap awal dan sangat
dipengaruhi oleh faktor psikologis, suasana kelas, serta pendekatan guru. Keterlibatan
siswa belum sepenuhnya muncul sebagai inisiatif pribadi, melainkan berkembang melalui
proses pembiasaan dan dukungan lingkungan belajar yang kondusif.
4.3.2 Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Praktik Penerbangan

Partisipasi siswa dalam kegiatan praktik penerbangan menjadi salah satu bentuk
pengalaman komunikasi yang paling nyata dalam penggunaan Bahasa Inggris di SMK
Swasta Manajemen Penerbangan Medan. Kegiatan praktik seperti simulasi flight
announcement dan pelayanan penumpang memberikan ruang bagi siswa untuk
menggunakan Bahasa Inggris secara kontekstual sesuai dengan bidang keahlian yang

mereka pelajari.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, siswa menyatakan bahwa penggunaan
Bahasa Inggris dalam kegiatan praktik lebih terarah dibandingkan dengan pembelajaran
di kelas. Namun, partisipasi tersebut masih bergantung pada contoh dan arahan yang

diberikan oleh guru.

A5 menjelaskan bahwa Bahasa Inggris digunakan terutama saat praktik yang telah

disusun secara sistematis,

“Kalau praktik biasanya sudah ada contoh kalimatnya. Jadi kita tinggal ikutin.
Tapi kalau disuruh ngomong di luar contoh itu, masih bingung mau mulai dari
mana.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam praktik masih bersifat

terstruktur dan belum sepenuhnya berkembang secara spontan.
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Hal yang hampir sama juga disampaikan oleh A1,

“Waktu praktik announcement itu pakai Bahasa Inggris, tapi ya sesuai teks yang
dikasih. Kalau hafal sih bisa, tapi kalau disuruh improvisasi rasanya susah.”

Pengalaman tersebut mengindikasikan bahwa siswa lebih percaya diri ketika memiliki

pegangan berupa teks atau contoh tertulis.

Sementara itu, A3 mengungkapkan bahwa kegiatan praktik tetap memberinya keberanian

untuk berbicara meskipun masih terbatas,

“Pas praktik itu mau nggak mau harus ngomong. Jadi walaupun grogi, tetap
dicoba. Biasanya saya pakai Bahasa Inggrisnya dicampur, yang penting pesannya
sampai.”

Partisipasi A3 menunjukkan bahwa praktik penerbangan mendorong siswa untuk terlibat

secara aktif meskipun dengan keterbatasan kemampuan bahasa.

A2 menambahkan bahwa suasana praktik berbeda dengan suasana kelas,

“Kalau praktik rasanya lebih fokus ke kegiatannya, bukan ke salah atau benarnya
Bahasa Inggris. Jadi agak lebih berani dibandingkan di kelas.”

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa konteks praktik membantu mengurangi

tekanan psikologis siswa dalam berkomunikasi.

Selain itu, A4 menyampaikan bahwa partisipasi dalam praktik juga membantu

meningkatkan pemahaman siswa terhadap fungsi Bahasa Inggris,

“Pas praktik jadi ngerti kalau Bahasa Inggris itu dipakai buat kerja nanti. Jadi
walaupun susah, tetap dicoba.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan praktik
penerbangan berperan penting dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam

menggunakan Bahasa Inggris. Meskipun partisipasi siswa masih bersifat terbimbing dan
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belum sepenuhnya mandiri, kegiatan praktik memberikan pengalaman komunikasi yang
lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja penerbangan.
4.3.3 Proses Penyampaian dan Penerimaan Pesan Menggunakan Bahasa Inggris
Proses penyampaian dan penerimaan pesan menggunakan Bahasa Inggris menjadi
bagian penting dalam pengalaman komunikasi siswa di lingkungan sekolah. Berdasarkan
hasil wawancara mendalam, siswa cenderung lebih mudah menerima pesan dalam Bahasa
Inggris dibandingkan menyampaikan pesan secara lisan. Perbedaan ini muncul karena
keterbatasan kosakata, rasa takut melakukan kesalahan, serta kurangnya kepercayaan diri

saat berbicara.

A1 menjelaskan bahwa dirinya relatif dapat memahami instruksi guru, namun mengalami

kesulitan saat harus merespons,

“Kalau guru jelasin pakai Bahasa Inggris masih bisa nangkap maksudnya, apalagi
kalau dibarengin sama penjelasan Bahasa Indonesia. Tapi pas disuruh jawab,
sering bingung mau nyusun kalimatnya gimana.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menerima pesan (listening) lebih
berkembang dibandingkan kemampuan menyampaikan pesan (speaking). Hal serupa juga

diungkapkan oleh A2,

“Dengar itu masih lebih gampang. Tapi kalau ngomong harus mikir cepat, takut
salah kata. Jadi sering kepikiran lama sebelum jawab.”

Pengalaman tersebut menggambarkan bahwa proses penyampaian pesan membutuhkan

kesiapan mental yang lebih besar dibandingkan proses penerimaan pesan.

Sementara itu, A3 menjelaskan bahwa dalam proses menyampaikan pesan, ia

menggunakan strategi tertentu agar tetap dapat dipahami,
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“Kalau saya biasanya ngomong pelan-pelan, atau pakai kata yang saya yakin.
Kadang dicampur Bahasa Indonesia biar maksudnya tetap nyampe.”

Strategi tersebut menunjukkan adanya upaya adaptasi siswa agar pesan tetap
tersampaikan meskipun kemampuan Bahasa Inggris masih terbatas. Dalam proses
penerimaan pesan, siswa menyatakan bahwa kejelasan penyampaian guru sangat

membantu pemahaman mereka.

A5 menyampaikan,

“Kalau guru ngomongnya jelas dan pelan, lebih gampang ngerti. Apalagi kalau
ada contoh atau diulang lagi.”

Hal ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi guru berperan penting dalam membantu

siswa menerima pesan dengan baik.

A4 menambahkan bahwa suasana kelas juga memengaruhi proses komunikasi,

“Kalau kelasnya tenang, lebih fokus dengarnya. Tapi kalau rame, jadi susah
nangkap maksudnya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi
siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris masih lebih dominan pada penerimaan pesan
dibandingkan penyampaian pesan. Namun demikian, melalui strategi adaptif seperti
pencampuran bahasa, pemilihan kosakata sederhana, serta dukungan dari guru, siswa
tetap berusaha menyampaikan pesan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Proses ini
menjadi bagian dari pengalaman komunikasi siswa yang berkembang secara bertahap

melalui latihan dan pembiasaan.
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4.3.4 Respons Siswa terhadap Umpan Balik Guru dan Teman Sejawat

Respons siswa terhadap umpan balik yang diberikan oleh guru dan teman sejawat
memiliki pengaruh besar terhadap keberanian siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris
di kelas maupun dalam kegiatan praktik. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, siswa
menunjukkan bahwa bentuk dan cara penyampaian umpan balik sangat menentukan

apakah mereka merasa termotivasi atau justru semakin ragu untuk berkomunikasi.

A1 menjelaskan bahwa umpan balik dari guru membuatnya lebih tenang ketika berbicara,

“Kalau guru nggak langsung nyalahin dan masih mau ngedengerin, rasanya lebih
tenang. Walaupun salah, jadi nggak terlalu takut buat coba lagi.”

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa umpan balik yang bersifat suportif membantu

siswa membangun rasa aman dalam berkomunikasi.

Hal yang sama juga disampaikan oleh AS,

“Kalau dikoreksi dengan cara baik, jadi tahu salahnya di mana. Bukan malah bikin
malu.”

Sebaliknya, umpan balik yang datang dari teman sejawat terkadang menimbulkan tekanan

tersendiri.

A2 mengungkapkan,

“Kadang teman ada yang ketawa atau komentar. Walaupun bercanda, tapi jadi
bikin nggak pede buat ngomong lagi.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa reaksi teman dapat memengaruhi kondisi psikologis

siswa secara signifikan.

A4 menambahkan bahwa perasaan diperhatikan oleh teman sekelas sering kali

membuatnya ragu,
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“Kalau merasa semua mata lihat ke kita, jadi grogi. Takut salah, takut diketawain.”

Namun demikian, tidak semua umpan balik dari teman bersifat negatif. A3

menyampaikan bahwa dukungan dari teman tertentu justru meningkatkan keberaniannya,

“Kalau teman dekat yang nyemangatin, jadi berani. Mereka biasanya bilang nggak
apa-apa salah, yang penting coba.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa umpan balik guru dan
teman sejawat memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman komunikasi siswa.
Umpan balik yang positif, empatik, dan membangun dapat meningkatkan kepercayaan
diri siswa, sementara umpan balik yang bersifat mengejek atau kurang mendukung
berpotensi menghambat keberanian siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris. Oleh
karena itu, lingkungan komunikasi yang suportif menjadi faktor penting dalam
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris.
4.3.5 Pengalaman Siswa dalam Speaking, Listening, Reading, dan Writing
Pengalaman siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris di sekolah dapat dilihat
melalui empat keterampilan utama, yaitu speaking, listening, reading, dan writing.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam, keempat keterampilan tersebut berkembang
secara tidak merata dan dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri, kebiasaan belajar, serta

konteks penggunaan Bahasa Inggris di sekolah.

Dalam keterampilan speaking, siswa mengaku masih mengalami kesulitan dan rasa cemas
saat harus berbicara menggunakan Bahasa Inggris secara langsung. A1 menjelaskan

bahwa berbicara menjadi bagian yang paling menantang,

“Kalau speaking itu yang paling susah. Soalnya harus langsung mikir dan
ngomong. Takut salah kata, takut grammar-nya nggak pas.”
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A2 menambahkan bahwa keterampilan berbicara membutuhkan keberanian yang besar,

“Kadang tahu jawabannya, tapi pas mau ngomong malah grogi. Jadi suara jadi
kecil atau jawabnya pendek.”

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berbicara masih menjadi
tantangan utama bagi siswa. Sementara itu, dalam keterampilan listening, siswa merasa

lebih mampu memahami Bahasa Inggris dibandingkan berbicara. A5 menyampaikan,

“Kalau dengar instruksi dari guru biasanya masih bisa ngerti, apalagi kalau
diulang atau dijelasin pelan-pelan.”

A3 juga mengungkapkan bahwa mendengarkan terasa lebih mudah karena tidak menuntut

respon langsung,

“Dengar itu lebih santai. Tinggal fokus nangkap maksudnya.”

Dalam aspek reading, siswa menyatakan bahwa mereka dapat memahami teks Bahasa
Inggris sederhana yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Namun, pemahaman

tersebut sering kali terbatas pada kosakata yang sudah familiar.

A4 menjelaskan,

“Kalau teksnya pendek dan ada hubungannya sama pelajaran, masih bisa ngerti.
Tapi kalau panjang, suka bingung.”

Sedangkan pada keterampilan writing, siswa merasa lebih nyaman karena memiliki waktu

untuk berpikir sebelum menyampaikan pesan. A2 menyampaikan,

“Kalau nulis masih bisa mikir dulu, bisa lihat contoh. Jadi lebih aman dibanding
ngomong.”

A5 menambahkan bahwa menulis membantu memahami struktur Bahasa Inggris secara

perlahan,
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“Lewat nulis jadi tahu susunan kalimatnya gimana, walaupun masih sering salah.”

Berdasarkan pengalaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
listening dan writing cenderung lebih berkembang dibandingkan speaking dan reading.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan lebih banyak kesempatan latihan
berbicara secara bertahap dan lingkungan yang mendukung agar dapat meningkatkan

keberanian dan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris secara menyeluruh.

4.5 Pembahasan

Pembahasan ini menguraikan hasil penelitian mengenai pengalaman komunikasi
siswa SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan
Bahasa Inggris dengan mengaitkannya pada konsep komunikasi, komunikasi pendidikan,
pembelajaran Bahasa Inggris untuk tujuan spesifik (ESP), serta faktor psikologis dalam
komunikasi siswa. Pembahasan disusun berdasarkan temuan lapangan yang telah

diuraikan pada subbab sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam interaksi di
kelas masih tergolong rendah dan cenderung bersifat responsif. Siswa umumnya
menggunakan Bahasa Inggris setelah adanya stimulus dari guru, bukan atas inisiatif
sendiri. Temuan ini sejalan dengan konsep komunikasi pendidikan yang menekankan
pentingnya komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Harahap (2020) menyatakan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pola
komunikasi guru. Ketika komunikasi masih berpusat pada guru, siswa cenderung pasif

dan menunggu arahan sebelum berpartisipasi.
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Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor psikologis, seperti rasa
takut salah dan kurang percaya diri, menjadi hambatan utama siswa dalam menggunakan
Bahasa Inggris secara aktif. Temuan ini mendukung penelitian Sanggau et al. (2023) yang
menyatakan bahwa kecemasan berbicara dan ketakutan membuat kesalahan merupakan
faktor dominan yang menghambat kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa SMK.
Dalam konteks ini, pengalaman komunikasi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh

kemampuan linguistik, tetapi juga oleh kondisi emosional dan psikologis mereka.

Dalam kegiatan praktik penerbangan, siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang
lebih tinggi dibandingkan di kelas. Penggunaan Bahasa Inggris dalam praktik seperti
simulasi flight announcement dan pelayanan penumpang memberikan konteks nyata yang
membantu siswa memahami fungsi Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi profesional.
Temuan ini relevan dengan pendekatan English for Specific Purposes (ESP) sebagaimana
dikemukakan Masykar (2019), yang menekankan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di
pendidikan vokasi harus disesuaikan dengan kebutuhan bidang kerja siswa. Melalui
kegiatan praktik, siswa memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih bermakna karena

Bahasa Inggris digunakan dalam situasi yang mendekati dunia kerja penerbangan.

Proses penyampaian dan penerimaan pesan menunjukkan adanya ketimpangan
antara kemampuan listening dan speaking siswa. Siswa lebih mudah menerima pesan
dibandingkan menyampaikan pesan secara lisan. Kondisi ini sejalan dengan pandangan
Lubis et al. (2021) yang menyatakan bahwa efektivitas komunikasi dipengaruhi oleh

kesiapan komunikator dan kondisi psikologis penerima pesan. Dalam pembelajaran,
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siswa membutuhkan waktu dan pembiasaan untuk dapat menyampaikan pesan secara

percaya diri, terutama dalam bahasa asing.

Umpan balik dari guru dan teman sejawat juga terbukti memengaruhi pengalaman
komunikasi siswa. Umpan balik guru yang bersifat suportif dan tidak menghakimi
mendorong siswa untuk lebih berani mencoba berbicara menggunakan Bahasa Inggris.
Temuan ini sejalan dengan Satria dan Satria & Nurhasanah (2017) yang menegaskan
bahwa komunikasi interpersonal yang empatik dan mendukung dapat membangun rasa
aman dan meningkatkan keberanian individu dalam berkomunikasi. Sebaliknya, umpan
balik negatif atau ejekan dari teman dapat menurunkan kepercayaan diri siswa dan

menghambat partisipasi mereka.

Dalam konteks empat keterampilan berbahasa, hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan listening dan writing cenderung lebih berkembang dibandingkan
speaking dan reading. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih nyaman pada keterampilan
yang tidak menuntut respon spontan. Temuan ini mendukung pendapat Fikri Adzani
Hidayatullah (2024) yang menyatakan bahwa keberanian berbicara dapat ditingkatkan
melalui pendekatan bertahap dan reflektif, seperti latihan berulang dan pemberian umpan

balik positif.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pengalaman
komunikasi siswa SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan dalam menggunakan
Bahasa Inggris terbentuk melalui interaksi antara faktor psikologis, lingkungan

pembelajaran, peran guru, serta konteks pembelajaran vokasi. Pembelajaran Bahasa
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Inggris yang kontekstual, suportif, dan berbasis praktik menjadi kunci dalam

meningkatkan keberanian dan keterampilan komunikasi siswa secara bertahap.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pengalaman komunikasi siswa
SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris
di sekolah terbentuk melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan
praktik penerbangan yang bersifat kontekstual. Pengalaman tersebut berlangsung melalui
interaksi dua arah antara guru dan siswa serta antar siswa, yang memberikan ruang latihan
berbicara, menerima umpan balik, dan membangun kebiasaan komunikasi secara

bertahap.

Pembelajaran berbasis praktik dengan pendekatan English for Specific Purposes
(ESP) membuat penggunaan Bahasa Inggris lebih relevan dengan kebutuhan dunia
penerbangan, sehingga siswa tidak hanya memahami struktur bahasa, tetapi juga mampu
menggunakannya dalam situasi simulasi profesional. Selain itu, faktor psikologis seperti
rasa percaya diri, motivasi, dan frekuensi praktik komunikasi berperan penting dalam

membentuk kesiapan siswa untuk berbicara.

Dengan demikian, pengalaman komunikasi siswa di sekolah menunjukkan bahwa
kemampuan berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris berkembang melalui proses
pembelajaran yang komunikatif, kontekstual, dan didukung oleh lingkungan yang

mendorong partisipasi aktif siswa.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi Pihak Sekolah

e Mengembangkan pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih kontekstual dan
berbasis praktik sesuai dengan kebutuhan dunia kerja penerbangan.

e Menyediakan lebih banyak kegiatan praktik komunikasi yang melibatkan
penggunaan Bahasa Inggris secara aktif agar siswa terbiasa berkomunikasi dalam

situasi profesional.

2. Bagi Guru Bahasa Inggris

e Menciptakan suasana pembelajaran yang suportif, nyaman, dan tidak menekan
siswa saat menggunakan Bahasa Inggris.

e Memberikan umpan balik yang bersifat membangun serta tidak menghakimi
kesalahan siswa.

e Memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk berlatih berbicara

secara bertahap melalui diskusi, simulasi, dan praktik komunikasi.

3. Bagi Siswa

e Meningkatkan keberanian untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam proses
pembelajaran maupun kegiatan praktik.
e Menjadikan kesalahan dalam berkomunikasi sebagai bagian dari proses belajar

agar kemampuan Bahasa Inggris dapat berkembang secara bertahap.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Mengembangkan penelitian dengan melibatkan jumlah informan yang lebih
beragam.

Menggunakan metode penelitian lain, seperti observasi partisipatif atau studi
longitudinal, untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah

kejuruan
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Zd g L] o s et W4 _
ikt -’rf‘.:.‘ 2 ) =i 0l Persetujuan

1 Eraaumn nnkes: Ssua SN Margjemen Perter kangan / -
MESAN daam bentieraksi ménggunakan  Bonasa mggr"?; /
25 0o 2035

2 | Shdi Ceromeroig; fenamg KoMumics; Aarsis mean |
au":éavr pda pergaldaman Gswd SMk Mamaemen feneflzy

3 |fomneus edvkan daam pergunian kamkiertBhic Siswa di
o suasta VAR W05 Yamprg garmunia.

Bersama permohonan ini saya lampirkan :
I. Tanda bukii lunas beban SPP tahap berjalan;
2. Daftur Kemujuan AkademikTranskrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlah permohonar. Saya, atas pemeriksazn dan persctujuan Bapak/lbu, Saya ucapkan

tesima kasih. Wassalam.

. |
komendasi Ketua Program S1udi: M SSEghoEr
Diteruskan kepada Dekan untuk /A/

Ketua, Dosen Pemb:rnb:ng yang ditunjuk

e Program SIWTN

"ARhar Anshgri $:5% M 1om ickesnts Pogalii e

NIDN:01070 4949 0(1p.0%
" %6%‘( ims

[




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKI.II.'I'AS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

} Unggul B Kep Badan AkredRas! Nasionad Perguruan Tinggl No. 174/SI/BAN-PTIAR PR PTANI24
UMsu MWMWMM 3 Medan 20238 Tumununm-umw FIL(“”“I“" nmo:
Unggut ) Cordas [ Fepertany @ Mtps:iMsip.umsuschd ™ fslp@umsu.scid [ 1] dsn W) o =
SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKIHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAN)

Nomor : 1905/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2025

Dekan Fakultas Iimu Sosial dan Ilmu Politlik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik Nomor:
1964/SK/11.3. AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumal iimish)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi llmu Komunikasi tertanggal : 23 Oktober
2025, dengan ini menctapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa
(Skripsi dan Jumnal limiah) untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : ARIF AL FAJAR SM

NPM : 2203110054

Program Studi : limu Komunikasi

Semester : VI (Tujuh) Tahun Akademik 20252026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa  : PENGALAMAN KOMUNIKASI SISWA SMK

(Skripsi dan Jurnal Iimiah) MANAJEMEN PENERBANGAN MEDAN
DALAM BERINTERAKSI MANGGUNAKAN
BAHASA INGGRIS

Pembimbing : NURHASANAH NASUTION, S.Sos., M.J.Kom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal

limizh), dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumal 1lmish) harus memenuhi
prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal limiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penctapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal [Imish)
sesuai dengan nomor yang terdafiar di Program Studi Himu Komunikasi: 036.22.311
tahun 2025.

3. Penctapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Ilmiah) dinyatakan batal apabila tidak sclesai sebelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan pematuran yang berlaku.

Masa Kadaluarss tanggal: 23 April 2026.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 01 Djumadil Awal 1447 H
23 Oktober 025 M

1. Ketus Program Studi limu Komunikasi

FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. & Medan; Q . STARS
3. Pertinggal. Swios Boieisbia -nuw * Eﬁ
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Torakrecitas! Unggul Berdesarkan Kaputusan Badan Alreditast Naslonal Perguruan Tinggi No. 191X IWBAN-PIALKPPTAWZ022

Pusal Admintstrask: Jalan Mukhtar Basrl No, 3 Medan 20238 Talp, (041) L6L1400 . 66224567 Fux (U81) B625474 - £631001
DhipsMalpumenscdd  *lilpGimsuscld 0 L] an B d

-]
I ash Srgimive
Sk-3
PERMGOHONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth. Medan, . |3, Movember 5495
Bapak NDekan FISTP UMSU
di
Medan, ! ; ‘ X X
Assalanw ‘alaikum wr. wb.

Dengan hormnt, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas [imu Sosial dan
lmu Politik UMSU : -

Namaleogkap : ARIF AL Eajsp sH

NPM : 293008y,

Program Studi ;MW k"‘“"“‘m‘

mengajukan permolionan mengiiuti Seminar Prnpoul 'l'ugu Akhir Mahnlma (Skripsi Dan
Jurnal l'Imll.h) ytng ditetapkan dengan Surat Penctapan Jidul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mnhnstswa bs Dan .lu'ul lImth Nomor: 1205, /SK/L3-AU/UMSU-03/F/2035.,
tanggal .06, ., NOVEMBER. 20 i .. .dengan judul sebagai berikut :

P‘WW" Ko Sigua SMK Marayomen RBrec bongan Maden
. Paam Berm_l;ths- Menggonaan Banasa \nggris.

LT

T T L T P P

Dy TR T T T

Bersama pennohonan ini saya lamprkan )
1 Su;’:t Permohonan Persciujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal 1lmiah)
SK-1); )
(Sum Pe)-nclap.m Judul dan Pembirabing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal limiah)
SK-2); _
{)KAMI Transkrip Nilai Sementara yaug tetah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semester | s/d terakhir,
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalain;
Tanda Bukti Lunas Bisya Serminar Proposal Yugas Akhir Mahasiswa;,
Kartu Kuning Peninjau Serniner Proposal:
Semua berkas difotocopy rangkap 1 Jdan dimasukan ke dalam MAP berwama BIRU;
- Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang teluh disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3),
‘Demilianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan tesima kasih, Wassalam.

Diketahui oleh Ketua Menyetujyi Pemohon,

i . bimbiug/ .
4@2&/ Ihyor Anshor S 808 MY, o oons, 50 L R )
NIDN: 02304 8401 NIDN: 01003 3602 @ Q és smns

=T

PENemaw




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor : 2231/UND/IL3. AUMUMSU-03/F/2025
Program Studi limu Komunikasi
: z m : Hari, Tanggal Selasa, 23 Desember 2025
S bt P Waktu 09.00 WIB s.d. selesai
Tempat AULA FISIP UMSU Lt. 2
Pemimpin Seminar - Or. AKHYAR ANSHORI., M.l.Kom.
No. NAMA MAHASISWA St A PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR
MAHASISWA
PEMANFAATAN MEDIA SOS18L TIKTO RESVIOS POLRESTABES MEDAN
1 |NURAIDA TASYA HARAHAP 2010201 | O AKHYARANSHORL |y ) i7al HAMZAH LUBIS S Sos % 1 Kom SEBAGA SARANA OMUNIKAS: DAl SDURAS! MASYARAKAT ATAS
S$.S0s,, M.EKom. R
TIND2K KEJAHATAN

NURHASANAH NASUTION, OPINI SISWA SMA NEGERI 5 MEDAN TENTANG MENINGKATKAN

2 |ALYA PUSPITA FARHAH LUBIS 220310196 i g Or. FAIZAL HAMZAH LUBIS, § S3s.. M | Kom T o et
ElonE| STRATZG! VISU~L STCRYTELLING KONTEN ENDCRSMENT DI
3 [saLsaBian 203110044 | _Aseoc: Prot Or. NURHASANAH HASUTION. § Sos Mo [INSTAGRAM REELS UNTL MENIGKATKAN BRAND AWARENESS PADA
SANTOSO, S.5., M.SP e e ‘
1 STELASONIKARNMP
Assoc. Prof, Dr. RIBUT n e SELF 22CESTANCE FADS TOXOH UTANMA DALAV FILM
4 |MUTHIA AGNES FADILLAH 2203110051 e i Assoc. Pred. Dr_ PUJI SANTOS0. 8§ 4 5P b e T v N<nl ey
Assoc Prol Dr PUSL | PENGALAMAN SOMUN<AS! $15Wa SM< MANAUEMEN PENERBANGAN

L ge 2030054 | <anT050, 5.5, mgp | CNURHASANAHNASUTION.SSaas i Kom: UEDAN DALAM BER NTERA- 31 MANGEUMAKEN SAHASA INGGRIS
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UNsy t Unggul B (O] Mavionsl Perguruan Tinggl He {1 VELBAN-PTALKPPTNI0N
mm:umumu:mum Tolp (061) 4072408 umw Fon. {081) 3825474 - 0831003
_"‘""‘""m OhitpeMalpumsuscld " fpfurivscd O den W o @ umaumedan
—— m

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIP'S1

NPM s .a%03u008Y

Program Studi .. Jimy Komunikati
ﬁmmm wniMl Siwn SME HManajemen Pener bangan mesan

Judu) Skripsi  :dam benmleraes mengundun Banag (nggriS

hcc ;]vaul

. ‘g/
2. |23 -0 - %02 Tonda laagan eenetaran dasen fembimbing i/
3. |05 u- wes| Bimbingan propasar has aewir |
Y. |30 s [Gimbmgan procotal tugas apniT 2 V
T |M- 0 9055 (@imbingan proposar wnal aeniT 3 (Ace) ’(“.//
6. |11 %015 Tands dangon Sic-3 Rermohopan ’@/
Seminar Prorsal
Was aenir /

M- 01 W% [Bimbingan drar Pedeman Wawancara §Acc
dras Redomon wowancara

-~

g [0 0T 2% i mbingan tgos Aewir Skeips; | “\/
9. 1001 2K BimpinaN tugad akwiT Skeiesi 2
10- |120 - 906] Bimbingon tugas ¥l S¥riesi 8
] . :
0263 9% | ACe Siyang /mf

Medan, °0:93: .. 20%..

Ketua Program Studi Pembimbing,

>

(Dr. Asi 5.0, MSP) (PR fingher 556 SOy wehasonh o '“‘-?:’f‘.f""""‘
NIDN pokoot 1402 NIDN omoqﬂ‘io! NIDN ouuunant

- Q (o] sTars
m Lh ID‘ I"_II ~ t‘l" Eu.
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MAJELIS PEADIDIKAN FINGGI PENSLITIAN & PENGENDANY AN PIMPINAN PUSAL MURAMMADINA

UNIVEI@SITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN I1.MU POLITIK

i Tinggl Ho INIISIBAN PLIAN RPPTIAYID)Y
TAR9 « RRERASET Fan. (D90 £5294T4 - 1821000
§ o "

Pusal Admindstrash; Jolan Nk Basrd Ho. ) Medan 20230 Tefp. (901)
@hnpaalpumivacid ¥ Mipg w0 n

PERMOHONAN UJIAN SKRIP'Y
Kepada Y. Medap,
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan

Assalomu 'alalh::n wr wh,

Dengan horiat, saya yang bertands tangan di bawah ini Malusiy
Politik UMSU:

SK-6
1
0, Mares

Pl )

wa Fukultas limu Sosial dan {lmu

Nama Lengkap
NPM
Progrem Studi

ARVE AL- FATAL St
; ._:m..emm&..

Alamat Rumah

drnpu 1 mengajukan permohonan menglhm Ujim Sknpﬂ Bers-‘unn ini
Transkrip Nilai Kumulutif dari Dekan, rangkap 1}

Tanda Bukd Lunas SPP dari awal +/d akhir, ranghap |;

Tandus Bukti Lunas Biayn Ujian Skripsi, rangkap 1;

Foto Copy Ijazah Ternkhir Dilegalisir, rangkap 3;

IConvensi Nilai (bagi Mahasiswa pindahan), ranghap 1;

Swrat Keterangau Pindal dari Pergutuan Tinggi Asal (bagi Mahasisw
Surat Keterangan Debas Pinjaman Buku dari Perpustakaan UMSU, =
Folo Copy Cover Skripsi, rangkap 2;

Foto Copy Surat Penetapan Pembimbing (SK-2), rangkap 2;

S S G e s

=

2.
10
11 Foto Copy KTM (Kartu Tanda Mahasiswa), ranghap 1;
I bl

2. 7oto Copy Sedtifikat Lulus Ujlan KOMPRI, rangkap 2 4 lampir Aslin

gnrn Inmplrknn .[..\;.r‘.;.yamlnn:

pindahan), rangkap |;
ghnp 1

Foto Copy KRS dan KHS, rangkap 1; dan Melampirkan yang Asli KBS nya.

Ml

13. Foto Copy Sertifikat Lulus Ujinn Kompetensl PUSKITBI, rangkep 2 4| Inmpir Aslinya,

14, Foto Copy Senifikat Lulus Ufian Kompetensi TOEFL, rangkap 2 + lafupir Aslinyn.

15 Foto Copy Sertifikat Lulus Ujian Kompetensi PROGRAM STUDI, ¢ gkop 2 + lampir Aslinya.
16. Permohonan Ujlan Skripsi, rangkap 1;

17. Pas Photo Terbaru Hitam Putih Ukuran 3 x 4 ¢m = 5 lembur dan 4 x § = 8 lembar.

18. Skripsi ynng telah Disahkan lengkap diperbanyak = 3 eksemplar dan dijilid.

19. Fotocopy KTP yang diperbesar 2 x lipat = 1 lembar

20. Fotocopy Kartu Ketuarga (KK) = ! lenbar.

21, Molampirkan LoA dart Jurnal,

22. Map Warna Biru = 2 hush

Demikianleh periohonan Saya, Lntuk pengurusan selanjutiys. A
terima kasih, Wassalam.

7

{ MJFI.E

as perhatian Bdpak Saya ucapkan

Pemohion,

L

FAINZ 3¢

IS FTT

20l)

Disctufui oleh ;

02,0 20%

Medan,.

Dekan,

Mudnn”%

20%6..

a.n.Rektor,
Vakil Rektor - 1

(Dr. Arifin Suleh, S.Sos,,MSP.)

(I'rof.Dr.H. Mul
NIDN: 0030017402 H

ammad Arifin, SH.,M.Hum)

M@

saen €00l milri
o PO e Aom )
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UNSU T Unggel dan Mashsnsl
Pusat Adminhateask: Jalan Mukhiar Basr) No, 3 Medan 20238 Telp. (091)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & FENGEMBANCIAN PIMPINAN PUSAT MUNAMMADIVAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Tingg! No W1 MSIBAN-PTARKP/PTNA2022
400 - CHTRASET Fax. (081) 6425474 - 083100)
: . 4

@hitpssitslpomevactd W Muipfumvaeid U 0

P vpa o aags

Universitus Muhammadiyah Sumatera Utura :

SURAT PERNYATAAN
Blsmilla_.'tlrmlmmnlrrohiwn.

Ynng bertanda tungan di bawah ini, mahasiswa Fakultay

SK-7

limu Sosial dan llmu Politik

Nama Lengkap  : ARIE AL FAIAR S¥
Tempat, Tgl. Lahir : M€an, 12 Japsart 2003
Agama @l&mnﬂ(ﬁlﬁhkfﬂmdu!ﬁudlm'
Status Perkawman Kamn-Dudannd.n'
NPM : 230300057 :
AlsmatRumah ~ : ok:. KaPhen WSGm . Sqdqr Nofts Lk x duworq

R . Te|p/Hp. §822: 1960 U3l
PekerjaavInstansi .
Alamat Kantor

- T) 3! E— :
melalui surat pertnohonan tertanggal .......niiriminsnns IE::;F mengajukan permohionan

menempuh Ujian Skripsi, Untuk ujian skripsi yung akan say
sesungguhnya :

1. Bahwa saya dalam keadaan sehat jasmani dan rohani.

. Bahwa saya siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik
pertanyaan dari Periguji.

Bahwa saya bersedia menerima keputusan yang ditetapken ole
ikhlas tanpa mengadakan gugaten apapun juga.

Saya menyadari bahwa keputusan Panitia Penguji ini bersif:]:utlak dan tidak dapat diganggu

2

gugat.

dalam bentuk apa pun dan dari siapa pun, untuk dipergunakan bil
Allah SWT. meridhoi sava. Amicen.-

Demikiantah suratsperayatazn ini saya buat dengan kes

tempuh, menyatakan dengan

untuk memberikan jawaban atas

Panitia Penguji Skripsi dengan

an tanpa paksaan atau tekanan
pmana dipandang perlu. Semoga

Saya yang menyatakan,

o SRPUG [FATEERTS
(]

w

AUE AL FATAR St

PRI

-]
o ol W Y] [
iy _l!l:::“:l: B
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$eEs)  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
oty  FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

B vusy Unggul Besd Badar Ab | Maskonal Pdrguraan Tinggl No. t9INSIVBAN-PTIAR KPIPT/XV2022
U Msu Pusat Adminisirasl: Jeten Mukivar Basrl No. 3 Madan 20238 Talp. (181} + BETIA96T Fox. (081) 6825474 - §63100)
Va1 e ROy mipumsuscld Y Iip@unwacld  Dumsumadan @ dmiemedan  Cumsumedan  @umsumedan
i SK-8

BORANG DATA ALUMNI
| 1. DATA PRIBADI
| NAMA LENGKAR [ARIE AL FATAR S
TEMPAT DAN TGL. LAHIR | MEDAN . 21 JAMNARY 2003 |
AGAMA [XWYTY |
SUKU BANGSA VAV BKABAY '
11, KEMAHASISWAAN
TAHUN MASUK UMSU 2022
NPM 22031100 54
PROGRAM STUD! ILHU ROMUMKASE
ASAL SEKOLAH SMK HMAVATJENEY PEWERGAVGAY MEOAY
ALAMAT SEKOLAH JL. DATUK XABU Wo-3 Lk VUi, DewAl , Kee. MEOAY OivA):
MENDAPAT BEASISWA * * BEASISWA' TA. Rp.
(BERS=IgS ) BEASISWA TA Rp
BEASISWA TA. Rp.
Ul KETERANGAN PENYELESALAN §TUDI
JADWAL UJIAN SKRIPSI HAKI TANGGAL
NILAVIPR/PREDIKAT NILAI - 1PK:3.80 PREDJKAT:
JUDUL. SKRIPSI Fergparman komunieasi Siswa Sk Mangjemen Rererbangan Halan

Douam Berigeraxs: HggUNan fanaca \nggris

V. KETERANG.AN KELUARGA .

STATVS SIPIL = KAWINBELUM KAWIN/JANDA/DUDA®
NAMA SUAMIISTRI® WAFAT TAHUN

PEKERJAAN TERAKHIR
JUMLAH ANAK KANDUNG PRIA .. ...ORANG, WANITA ....... QRANG ~ .......ORANG
ALAMAT RUMAH & KODE POS

TELEPONHP
NAMA AYAH *
NAMA [BU .
PEKERJAAN ORANG TUA |
ALAMAT RUMAH & KODL POS
TELEPON/HP

V. KETERANGAN PEKERJAAN

PEKERJAAN j
JABATAN DI INSTANS!
NAMA INSTANSI |
ALAMAT INSTAMSI - |

TELEPON/FAX INSTANSI
D i




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/ PANGGU AN URAN TUGAS AKHIR
(SKRIPSI DAN JURNAL I HEAH)
Nomor : 476/UND/II.3 AUUMSU-03/F /2026
Pogram Studi : limu Komunikas!
Hari, Tanggel : KAMS, 05 MARET 2026
Tempai : Aula FISIP UMSU LL 2
Pambukaan :09.00 WIS
Nomor TIM PENGUJS "
No. Nama Mshasiswa Pokok Waktu Judul Ujian Tugas Akhir
e | PENGUJ | PENGUNI K PENGUX 10
R e— a— | Assoc. Prof, Dr. ABRAR unwnc_ =:ozﬁ»___>_m ms,_ Dr. FAIZAL HAMZAH MAKNA MEROKOK PADA PEREMPUAN BERHLAB D) RUANG PUBLX
L 4 ADHANI, M.1Kom. i LUBIS, S.Soa., MLKom. DALAM STIGMA SOSIAL MASYARAKAT KOTA MEDAN
REISHAQY JASMINE Dr. AKHYAR ANSHORI,  [Dr. FAIZAL HAMZAH  |Assoc. Prof. Or. ABRAR EFEKTIVITAS KOMUNIKAS! SOM DALAM MENINGKATKAN
] vt 0323 S D s oy arom [or S o Wikom, | PEMAHAMAN KARYAWAN TENTANG GERAKAN ONE PTPN ONE
: : bEETLUIY bt : CULTURE PADA PTPN UV REGIONAL 2,
INURFASANAH PENGALAMAN KOMUNIKAS! SISWA, SVK MANAJEVEN
13 | AR auFAISR S 2zmes | { Stﬁz»z“_..ﬂ_ﬂ. ABRAR Wmmm_ngm mop_ SﬁzE xoa_ INASUTION, S.Scs, PENERBANGAN MEDAN DALAM BERINTERAKS) MENGGUNAKAN
) , M.).Kom. . . MLL 3 IMLKom BAHASA INGGRIS.
ol s vimrn S Assoc. Prof. Or. ARIFIN  |Assoe. Prof, Or. ABRAR  |Dr. AKHYAR ANSHORI,  |UPAYA MENINGKATKAN EFIKAS) DIRI PEKERJA BARU DI PT. FORISA
A |saLEH,, MsP. ADHANI, M.LKom. S.S0s, M1.Kom NUSAPERSADA CABANG MEDAN

15

-

Assac _uﬁ.q. 1. ARIFIN SALEH . MSP

]
4

STARS




[l

DRAFT WAWANCARA [\ [ o~

oo X

NAMA t ARIF AL FAJAR SM

KELAS : 7/B-1IKO-HUMAS

ALAMAT : JLKAPTEN MUSLIM GG SADARLK X NO 15
JUDUL PENELITIAN :

PENGALAMAN KOMUNIKAS] SISWA SMK MANAJEMEN PENERBANGAN
MEDAN DALAM BERINTERAKSI MENGGUNAKAN BAHASA INGGRIS

Informan
Lima siswa kelas XI-XII dan satu guru Bahasa Inggris SMK Swasta Manajemen Penerbangan
Medan

Teknik

Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
A. Draft Wawancara Siswa
Indikator 1: Keterlibatan aktif siswa dalam intcraksi di kelas

¢ What - Apa bentuk keterlibatan kamu saat berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris
di kelas?

Indikator 2: Partisipasi siswa dalam kegiatan praktik (flight announcement dan

pelayanan penumpang)

pt”
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNSU Torshreditas! Unggel Badan Alveditas] Nasiooal Perp Tinggl No. 1BVSIBAN-PTIALKPPT/XI2022

Pusst Administrast: Joian Mukivar Basrl No. 3 edan 20238 Telp. (061) 0622400 - 66224307 Fax. (061) 6623474 - 6831003
g carim! OtpsAMslpumuscld ™ fslp@umsuscld  Humeumedsn Mumsumedsn Dlumsumedan @ umeumedan

Nomor : 144/KET/H.3.AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 26 Rajsb 1447 H
Lampirn : -- 15 Januari 2026 M
Hal : Mohon Diberikan izdn

Penelition Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah SMK Swasta Manajemen Penerbangan Kota Medan
di-
Tempat

Bissmillahimhmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/lbu dalam keadaan schat wal’afiat scria sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Sekolah
Menengah Kejuruan Swasta Manajemen Penerbangan Kota Medan, atas nama :

Nama mahasiswa : ARIF AL FAJAR SM

NPM : 2203110054

Program Studi : Tlmu Komunikasi

Semester : VIl (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PENGALAMAN KOMUNIKASI SISWA SMK

MANAJEMEN PENERBANGAN MEDAN
DALAM BERINTERAKSI MANGGUNAKAN
BAHASA INGGRIS

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu *alaikum wr. wb.
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YAYASAN CITRA DHARMA RIAU

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
MANAJEMEN PENERBANGAN
J1. Datuk Kabu No. 3, Lingkungan VII, Medan Denai - Telp. (061) 42907344

E-mail : smartmanajemenpenerbangan@gmail.com

Nomor: 040/SMK M.P/Y ~ CDR/1/2026
Lamp :
Hal :Surat Balasan

Kepada Yth

Dekan Fakultas 1lmu Sosial Dan Iimu Politik
Universitas Muhammadiah Sumatera Utara
Ditempat

Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Indy Indyanita Putri S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah SMK Manajemen Penerbangan

Menerangkan Bahwa :
Nama : Anf Al Fajar SM
NPM : 2203110054

Program Studi : llmu Komunikasi

Telah kami setujui untuk melaksanakan penilitian di SMK Manajemen Penerbangan sebagai
syarat penyusunan Skripsi (Karya llmia) dengan judul :

“PENGALAMAN KOMUNIKASI SISWA SMK MANAJEMEN PENERBANGAN
MEDAN DALAM BERINTERAKSI MENGGUNAKAN BAHASA INGGRIS”

Demikian surat balasan ini untuk dapat digunakan seperlunya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

2
d:b

Data Pribadi

Nama : Arif Al Fajar SM

NPM : 22030110054

Tempat / Tgl Lahir  : Medan, 22 Januari 2003

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Alamat : J1. Kapten Muslim Gg. Sadar LK X No. 15
Anak Ke : 3 dari 2 bersaudara

Email : shirathalmustgim22@gmail.com

No Hp / WA : 082279605491

Nama Orang Tua

Ayah : Abdul Malik

Pekerjaan : Pegawai Negri Sipil

Ibu : Susi Andraini

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : J1. Kapten Muslim Gg. Sadar LK X No. 15
No. Telepon : 081396692500

Pendidikan Formal
1. SD Muhammadiyah 12 Medan
2. MTS Muhammadiyah 01 Medan
3. SMK Manajemen Penerbangan Medan
4

. Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)
Tahun 2022 — 2026
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